satu 


Selamat membaca 
Menerima kritik dan saran 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 
Srak 
Srak 
Srak 


Gesekan dedaunan kering akibat pijakan kaki terdengar 
cukup keras. Kaki panjang tak berbalut apapun menapak 
tanah dengan tergesa. Berlari menebas semak-semak yang 
melintang. Tujuannya ada di sebrang sungai Ancasmayu. 
Bangunan tua berupa kastil megah. 


Surai birunya bergoyang diterpa angin. Sorot elang tak 
luput dari paras Yunani nya. Langkahnya terhenti, tepat di 
depan gerbang sebuah negri. Dari kejauhan terlihat kastil 
perak berdiri dengan kokoh, dengan keramaian yang 
mengelilinginya. Sebuah acara pernikahan di gelar begitu 
mewahnya di aula kerajaan. la melangkahkan kakinya. 
Semakin lama semakin cepat. Dan kemudian ia berlari 
sekencangnya menuju aula pernikahan. la pergi untuk 
memberi kejutan saat pesta. 


Suasana pesta sangat meriah, walaupun janji suci belum di 
ucapkan. Mereka dengan sabar menunggu mempelai 
datang, untuk bersumpah sakral. Tapi bukan mempelai yang 
menginjakan kaki di altar, melainkan badai hujan yang 
menyapu seluruh negri. Datang tiba-tiba dan langsung 
memporak porandakan pesta. Air menggenang di seluruh 
penjuru. Angin kencang berserta guyuran air terus 
berjatuhan dari langit. Pesta yang semula begitu apik 
sekarang berubah menjadi mengerikan. Alam murka. Pikir 
mereka. 


Raja dan Ratu sampai berdiri dari singgasana. Terkejut 
dengan datangnya malapetaka secara membabi buta. 
Bukan ulah alam, Raja tahu itu. Satu pikiran yang tertuju, ini 
ulah bangsa Asrais. Ratu gelisah, pesta kacau dan sumpah 
sakral tak jadi terucap. la terduduk lesu sambil merapalkan 
doa untuk ketenangan alam. 


Badai mulai tenang, hanya tetesan tirta yang masih terjatuh 
dari cakrawala. Sepasang tangan kekar bersisik yang 
menghentikannya. Tangan itu pula yang menciptakan 
malapetaka ini. la berdiri di puncak menara kastil, di 
samping lonceng agung. Melihat hasil perbuatannya dengan 
jelas. 


"Aku harus kembali" ucapnya sambil berlalu melebur 
bersamaan dengan air. 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Suara lembut hembusan angin hutan terus terdengar. 
Hingga berhenti saat menerpa permukaan danau Melelina. 
Air danau yang semula tenang mulai berbuih. Menandakan 
suatu makhluk akan timbul dari dasar danau. Dan benar, 
surai biru menyala muncul ke permukaan karena merasa 
terpanggil. 


"Apa kau puas?" Tanya makhluk air itu sambil berjalan 
mendekati daratan pinggir danau Melelina. la seperti sakit 
jiwa, seolah berbicara sendiri. Karena memang hanya dia 
yang nampak dan berwujud nyata. 


"Tentu. Berkat bantuanmu" dedaunan kecil mengitari 
pinggiran sungai bersamaan dengan semilir angin. Perlahan 
berubah wujud menjadi sosok yang nyata dan tampak. Surai 
abu yang menyibak ke belakang, mata bak bulan sabit saat 
tersenyum, bibir tebal mengkilap semacam berpoles air gula 
manisan aprikot buatan ibunya. Sungguh sangat 
mempesona bak seorang dewa. Kemudian sosok nyata itu 
berjalan mendekat ke arah sang makhluk air. 


"Terimakasih Tae. Kau memang sahabatku" ucapnya sambil 
memukul main-main tubuh basah di hadapannya. 


"Hn. Ayahmu pasti akan marah padamu" pemuda manik 
elang menjawab dengan suara beratnya. Mencoba 
memperingatkan seseorang bersurai abu itu. 


"Memang itu yang ku harapkan" ucapnya santai. la berjalan 
mendekati bangkai kayu, duduk di atasnya dan menatap 


lekat air biru. Menyugar surai abunya, dan menghela napas 
panjang. Wajah tampan bak seorang dewa kini menegang 
dengan rahang yang perlahan mengeras. la tak suka diatur. 
la tak suka diperintah. Ia lebih suka membangkang. Ia ingin 
menentukan abadinya sendiri. Maka dari itu ia melakukan 
hal mengerikan ini. Menyuruh sahabatnya, bangsa Asrais 
untuk menghancurkan pesta pernikahannya sendiri. 
Pernikahan itu bukan kehendaknya, melainkan kuasa 
ayahnya. 


"Kau akan di hukum Jimin" bangsa Asrais bernama Taehyung 
itu memperingatkan kembali. Namun Jimin tetaplah Jimin. 
Keras kepala dan tidak mau diatur. 


Bangsa Asrais memang dikenal karena kekuatan dan 
sihirnya yang sangat kuat. Terbukti dengan Taehyung 
mampu memanggilkan badai di hari yang tenang. Tapi 
sihirnya masih kalah kuat dengan bangsa Sanziana. Bangsa 
keturunan Raja, pemimpin negri Alvinsa. Asrais adalah peri 
air yang hampir mirip dengan Mermaid dan Selkie. Mereka 
tumbuh dan lahir dengan cahaya bulan dan mempunyai 
sentuhan yang sangat dingin. Jika ada bangsa manusia yang 
tersentuh sedikit saja maka ia akan membeku seketika. 


"Menurutmu hukuman apa yang akan ku terima untuk 
masalah ini?" Jimin bertanya dengan nada penasaran 
namun menantang. Seolah siap dengan hukuman yang 
akan di layangkan padanya. 


"Entahlah. Mungkin cukup berat. Semacam di tendang 
keluar dari negri ini atau menyegel kekuatan" monolog 
Taehyung membuat Jimin menoleh padanya. Perkataan 
Taehyung ada benarnya juga. Bagaimana kalau ia menjalani 
hukuman di luar negri A/vinsa ini. Yang artinya ia akan di 
tempatkan di daratan bumi, tempat tinggal manusia. Jimin 
tak mau itu terjadi. Setahunya manusia itu makhluk lemah, 


menjijikan, dan bodoh. Entah ia tahu dari mana. Intinya ia 
tak mau berdekatan dengan manusia. Bertemu pun 
sepertinya enggan. Berdoa saja agar ia tak dihukum di 
tempat macam itu. Tapi ia juga tak rela apabila kekuatannya 
di segel. Bisa apa dia tanpa sihirnya. la mulai sedikit takut 
sekarang. 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Di sebuah ruangan berjendela besar dan menjulang tinggi, 
terlihat seorang Raja yang berdiri mematung menghadap ke 
arah jendela. Menatap rembulan besar nan cantik yang 
bersinar terang setelah dilanda badai. Pikirannya 
berkecamuk. Masalah satu dengan yang lain saling 
bertubrukan, menunggu untuk di selesaikan. Masalah 
mengenai malapetaka siang tadi. Dan masalah putranya 
yang tak pernah absen dalam hal membangkang. Serta 
masalah kehidupannya yang lain. la tak habis pikir 
bagaimana bangsa Asrais sanggup berkhianat pada 
pemimpinnya hanya karena putranya. Raja tau penyebab 
badai hujan siang tadi, itu ulah Taehyung, bangsa Asrais. 
Lebih tepatnya sahabat putranya, Jimin. Asrais tak akan 
bertindak sejauh ini jika tak di beri perintah dari yang lebih 
kuasa. la merutuki Jimin yang berani memberi perintah pada 
bangsa Asrais untuk menghancurkan pernikahan kerajaan. 


Pernikahan akan dilaksanakan demi meneruskan garis 
keturunan Raja. Jimin adalah pewaris tunggal Kerajaan 
Alvinsa. Raja sudah semakin tua dan membutuhkan Jimin 
sebagai pewaris tahta. Tapi hal ini harus di dasari dengan 
adanya keturunan asli dari Jimin. Barulah posisi sebagai 
Raja bisa digantikan oleh putranya. 


Tapi sepertinya Jimin enggan menikah dengan calon yang 
dipilihkan Raja atau pun Ratu. Semua tidak memenuhi 
standar yang Jimin tetapkan. Jimin bisa mencari 
pendamping hidupnya sendiri tanpa bantuan ayah dan 
ibunya. la hanya perlu waktu untuk hal itu. 


"Yang Mulia" panggil Ratu. la melangkah mendekati tempat 
raja melamun. la khawatir pada Rajanya. Takut jika tiba-tiba 
sang Raja murka. Seperti kejadian yang lalu-lalu. Sang Raja 
hanya tersenyum manis, memperlihatkan dimplenya. 
Ekspresinya jauh dengan yang di bayangkan Ratu. Jauh 
lebih teduh dan tenang. Tidak marah. Ratu tak mau tertipu, 
ia tetap ingin bicara untuk meluruskan masalah ini. 


"Ji-Jimin sepertinya dia " 


"Anak itu akan tetap ku hukum Ratu" perkataan Raja 
memotong kalimat yang akan disampaikan oleh Ratu. Itulah 
yang sedari tadi di takutkan orang nomor dua di Alvinsa. 
Hukuman untuk putranya pasti akan terjadi, cepat ataupun 
lambat. Bukan apa, tapi Raja akan selalu memberi hukuman 
yang mengerikan untuk satu pelanggaran kecil saja. 


"Jangan terlalu keras saat menghukumnya Raja. Saya 
mohon" bela Ratu. la tak ingin anaknya berfikir bahwa 
kedua orang tuanya itu sangat jahat padanya. la dan Raja 
melakukan hal ini untuk kebaikan putra mahkota juga. 


"Kemarilah!" perintah sang Raja. Ratu berjalan lebih 
mendekat. Dekapan tangan hangat menyelubungi tubuh 
sang Ratu. Pelukan Raja sungguh menenangkannya. Ia balas 
memeluk. 

"Aku tak akan melukainya Seokjin-ah. Dia juga anakku. 
Pewaris tahtaku satu-satunya. Tak akan ku biarkan ia 
melenceng dari garis kehidupannya" ujar Raja pada 
permaisurinya itu, sambil menyapukan telapak tangan pada 
punggung Seokjin. 


"Aku tau Namjoonie. Dan aku sangat menyayangi putra kita. 
Jimin" balas Seokjin semakin menyamankan pelukannya. 


"Aku pun sama" 


Malam itu dipenuhi adegan-adegan romansa di kastil 
kerajaan Alvinsa. Pelukan hangat menyertai pasangan 
harmonis itu. Satu tujuan yang sama mereka lakukan demi 
putra mahkota Alvinsa. Tapi mereka tak menyadari bahwa 
yang mereka lakukan justru menyakiti perasaan dan jiwa 
seorang Jimin, sang Sanziana. 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Sungai ancasmayu 


Kastil Alvinsa 


Danau melelina 


Wkwkwkwk gimana nih? 

Jelek ya kan? 

Mesti bingung nih sama kata-katanya, sulit di 
pahami :) 

Maap ya tapi emang temanya gitu sih hehehe 

Jangan lupa vote dan komen ya biar akunya seneng 
Sebenernya di akun aku satunya @NurulFatimah473 
itu udah pernah bikin cerita tentang Fairy/peri tapi 
hp aku ilang terus lupa sandi akunnya. ya udah gak 
bisa login dan gak bisa nerusin :'( 

Ini aku mulai dari awal lagi mohon bantuannya ya 
tapi beda sih dari yang pertama hehehe.. 

Gambar di atas itu cuma perumpamaan ya gaes. 
Khayalan doang. Biar gampang ngebayanginnya. 


dua 


Happy reading :) 
Vote dan coment jangan sampai lupa ya 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


"Aku sungguh kecewa" suara itu. Suara sang Raja yang 
sedang murka. Semua penghuni kastil dapat merasakan 
aura kemarahannya. Mereka tak berani berkutik jika situasi 
seperti ini. 


Di sinilah Putra Mahkota, sedang berlutut di hadapan Raja. 
Memegang kedua lututnya sambil menunduk. Ini adalah hal 
yang sedari kemarin ditakutkannya. Hukuman. 


Yah.. vonis hukuman menanti untuk Jimin. Yang dilayangkan 
langsung oleh ayah handanya. 


"kau tau kesalahanmu?" Tanya Namjoon pada putra semata 
wayangnya. la berusaha untuk menetralkan emosinya yang 
membuncah. 


"Tau Ayah" jawab Jimin mengakui kesalahannya. 


"Kau tau nak? Sebenarnya ayah tidak tega untuk 
memberimu hukuman. Namun apa daya kelakuanmu itu 
sudah di ambang batas. Tindakanmu yang sembrono itu 
hampir membunuh rakyat yang tidak bersalah" Raja 
Namjoon menjelaskan dampak buruk akibat perbuatan Jimin 
tempo lalu. 


Jimin diam seribu bahasa. la terlampau menyesal. Rakyat 
Alvinsa menderita karenanya. Entahlah sekarang ia merasa 
dirinya memang harus di hukum. 


"Kau akan di kirim ke daratan Bumi. Cari kembali sihirmu 
yang ayah segel dalam batu Pink Tourmaline!" perintah 
Namjoon mutlak. 


"Tapi bagaimana cara untuk menemukannya? Sementara 
bumi itu terlampau luas untuk batu sekecil itu" sanggah 
Jimin dengan segala kecerdasan yang menurut Namjoon 
justru menuju ke bodoh. 


"Kau Putra Mahkota Kerajaan Alvinsa. Dan kau adalah 
Sanziana, bangsa peri terkuat yang ada di jagat raya. Kau 
masih bertanya? Carilah dengan caramu! Cara seorang 
calon Raja!" Titah Namjoon pada putra semata wayangnya. 


Jimin kesal. Seakan-akan sang ayah meremehkannya. Ia 
bertekad untuk membuktikan pada ayahnya bahwa ia 
mampu kembali ke Alvinsa dengan sihirnya yang utuh. 
Sebenarnya tak semua sihir Jimin tersegel dalam 
Tourmaline. Melainkan hanya sihir-sihir kuat yang tersegel. 
Tapi apalah daya Jimin tanpa sihir yang ia banggakan itu. 
Melesat bak cahaya kilat masih mampu ia lakukan. Berubah 
menjadi binatang pun juga masih bisa. Tapi itu hanyalah 
sihir biasa. Semua peri bisa melakukannya. 


la sekarang sadar. Bahwa ia masih sangat bergantung pada 
sihirnya. Padahal ibunya pernah berpesan untuk tidak 


terlalu sering menggunakan sihir. Terlalu bergantung pada 
sihir akan membuatmu buta arah dan hilang kendali. Jimin 
baru tau makna buta arah dan hilang kendali setelah 
tragedi itu. Sebenarnya ini juga maksud dan tujuan Raja 
agar Jimin tak terlalu mengandalkan kekuatan dan 
kekuasaan untuk bertahan di dunia ini. 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Bulan Desember. Bulan yang dingin tentu saja. Bertambah 
dingin dari hari ke hari sejak salju pertama turun. 
Gumpalan-gumpalan putih merajai pinggiran jalan di kota. 
Hiruk pikuk yang biasa terjadi di kota saat ini mulai 
berkurang. Orang-orang memilih untuk mengurung diri di 
rumah masing-masing. Tapi tidak untuk pemuda berbalut 
mantel bulu warna putih yang berdiri di ujung jalan sana. Ia 
terlihat santai menikmati kue kacang merah di 
genggamannya. Sesekali ia melirik lampu penyebrangan di 
sebelahnya. Saat dirasa lampu berganti warna menjadi hijau 
ia melangkahkan kakinya ke sebrang jalan. 


Duugh 


Jalan dengan santai disertai makan kue kacang merah 
membuatnya sedikit tak fokus sampai kaki mungilnya tak 
sengaja tersandung batu. Kue kesukaannya berhambur 
kemana-mana. 


"lishh batu jahat!! Kue ku!" Mulut kecil itu bergumam tanda 
tak terima. la bangkit dan menepuk-nepuk mantelnya yang 
terkena salju. Kue di kotak hanya tinggal dua keping saja. Ia 
melirik kue yang jatuh tadi dan memungutnya. Kue itu 
terasa dingin karena berlumur salju. 


"Ahh sudah tidak bisa dimakan" rengeknya sambil 
memandangi kue manis itu. Bibirnya mengerucut lucu. 
Pipinya yang memerah alami akibat suhu dingin 
membuatnya seperti anak kecil yang habis menangis. Ia 
tetap memunguti kuenya yang jatuh ke tanah untuk 
dibuang ke tempat sampah nantinya. Sampai tak sengaja 
menemukan benda aneh di antara tumpukan salju. 


"Batu apa ini? Cantik. Tak ada pemilik? Kubawa sajalah 
hehe" pemuda itu memasukan batu tadi ke dalam saku 
mantelnya tanpa pikir panjang. la pikir benda yang 
tergeletak seperti itu pasti sudah tidak di pedulikan oleh 
pemilik lamanya. la membuang kotak berisi kue kotor tadi 
ke tempat sampah lalu bergegas untuk pulang. 


Si cantik manis sudah sampai di rumah mewah keluarganya. 
Membuka pintu dan segera melenggang masuk. 


"Yoonie pulang!" 


"Ahh anak bunda sudah pulang rupanya. Kemari. Bunda 
baru saja bikin sup" ucap Luhan yang masih memakai 
appron warna biru di dapur. Mata kucing si manis berbinar 
senang. Soal makanan jangan di lewatkan begitu 
prinsipnya. 


"Tadi katanya beli kue? Mana kuenya?" Tanya bunda sambil 
duduk di hadapan Yoongi yang meniup-niup kuah sup di 
sendok. 


"Kuenya jatuh bunda" jawab Yoongi sedih 


"Pasti Yoonie makannya sambil jalankan?" Yoongi 
mengangguk membenarkan. 


"Lain kali kalau makan itu duduk ya nak" 


"Hehe iya maaf bunda. Yoonie tidak mengulang lagi deh" 
yang jawab sambil cengengesan. 


Suasana hening menyelimuti sepasang ibu dan anak di 
meja makan. Mereka asik menikmati hidangan yang masih 
hangat di tengah cuaca dingin. Selesai makan, tugas Yoongi 
sekarang adalah membantu bunda cuci piring. Bukan cuci 
piring. Tapi bermain gelembung sabun. la keasikan sampai 
sesekali bunda mengingatkannya. 


Sudah selesai dengan urusan dapur, Yoongi masuk ke 
kamarnya yang berada di lantai dua. la teringat dengan 
benda di saku mantelnya. Yoongi bergegas duduk di ranjang 
setelah mengambil batu itu. la perhatikan dengan seksama. 
Batu yang cantik. Bewarna pink dan berkilau. Kecil tapi 
terlihat mahal. Lebih mirip seperti berlian. Yoongi sedikit 
menyesal, kenapa ia mengambilnya, pasti batu ini berharga 
ratusan juta. Tapi sudah terjadi. Yoongi terima-terima saja 
kalau batu itu disimpan olehnya. 


la menggosok batu itu siapa tau keluar jin. Tapi ternyata 
tidak. Batunya berkilau. Sangat berkilau. Yoongi 


memutuskan untuk menaruh batu itu di dalam kotak dan di 
taruh di laci. 


Klekk 


Pintu terbuka dan manis menoleh. Ahh ternyata ayahnya. 


"Belum tidur cantik?" Tanya ayah yang masih mengenakan 
jas kantornya. Ayah baru saja pulang ternyata. 


"Yoonie sedang bersiap bobok" 
"Ayah mengganggu?" Si manis menggeleng lalu tersenyum. 


"Ya sudah ayah temani mau?" Tawar ayah sambil merangkak 
naik ke ranjang tidur. 


" Mau! Mau peluk juga. Mau di puk puk juga ayah" jawab 
Yoongi yang justru banyak permintaan. Sehun terkekeh 
dengan permintaan itu. Anak semata wayangnya ini 
memang super manja kalau dengan ayah dan bundanya. 
Tapi meskipun manja, Yoongi ini pria yang cukup tangguh di 
luar sana. Beruntung ia dan Luhan dapat mendidik anaknya 
dengan baik. 


"Sudah besar padahal" gumam ayah sambil tetap memeluk 
Yoongi dan menepuk-nepuk pipi pantatnya. Yoongi yang 
mendengar itu hanya cengengesan saja. 


"Sudah cepat tidur. Jangan biasakan tidur larut meskipun 
besok masih libur sekolah" wejangan sebelum tidur 
langsung membuat Yoongi menutup matanya rapat-rapat. 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Sang fajar bergelora mengejar barat dari ufuk timur. Surya 
terang menerobos di sela-sela pohon, menyorot paras 


rupawan di bawahnya. Tidur terlentang di atas batu besar. 
Pulas dan nyaman. Gumpalan kecil salju di daun juga ikut 
berjatuhan. Seperti gerimis. Surya tak mau kalah, terus 
menyorot wajah itu agar segera bangun, di bantu dengan 
ranting pohon yang bergerak saling menjauh membiarkan 
cahaya lolos. Burung ikut meramaikannya, berkicau tanpa 
henti. Seolah alam bersatu menjadi alarm untuk 
membangunkan Sanziana nakal ini. 


Dan berhasil. Ia perlahan membuka mata sabitnya. Suhu 
dingin yang hinggap di tubuhnya dari semalam 
membuatnya sulit bergerak. Melenguh khas bangun tidur 
dan kemudian berusaha untuk duduk bersila di atas batu. 
Onyx nya menatap langit cerah. Menyipit namun tak 
berkedip. Cukup lama ia lakukan hal itu. 


"Beginikah nasibku Yang Mulia? Alam pun tak rela aku 
istirahat sejenak. Apa mereka bergerak atas suruhan mu?" 
Adu Sanziana Jimin pada ayah yang mengawasi dari 
negerinya. 


Tak ada jawaban. Tapi tumbuhan sulur merambat 
mendekatinya. Memberikan setangkup air di dalam 
gulungan daun untuk diminum. Jimin ambil dan minum 
sekali teguk saja. Air yang cukup hangat untuk cuaca 
sedingin ini. Sial. Dahaga hilang lapar pun menjadi biang. 
Seakan tau calon pemimpin mereka butuh sesuatu untuk 
dimakan. Buah apel dan plum yang segar terlempar ke 
arahnya. Jimin tersenyum. Alam masih baik hati pada 
dirinya yang berdosa ini. la sedih dan tentu saja merasa 
bersalah. 


"Maafkan aku. Maafkan aku yang bodoh dan egois ini" 
ucapnya penuh penyesalan pada seluruh alam dan 
penghuninya. Alam tau dan maklum. Membiarkan ia makan 
apel dan plum dengan tenang. Bahkan sulur tadi 
membawakan air jernih lagi untuknya. Jimin sangat 
berterimakasih dan hutang budi. Ia tau bahwa apel dan 
plum tak tumbuh di musim dingin. Tapi alam punya kuasa. 
Semua bisa mereka lakukan. 


Sembari menggigit apel, matanya terus melirik lingkungan 
sekitar. Dan berkat itu dia tahu bahwa ia sekarang berada di 
bukit kecil di tengah kota. Selepas makan nanti ia akan 
turun ke kota. Sekedar berkeliling untuk mencari 
Tourmalinenya. 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Pink Tourmaline 


Vote dan comentnya ya please... :) 
Kritik dan saran juga boleh cint:v 


tiga 


Happy reading :) 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Jimin membawa langkah kakinya berkeliling Kota Seoul. 
Tempat manusia yang menurutnya aneh. Banyak bangunan 
menjulang yang seperti tebing Forsand. Banyak kereta 
beroda empat yang melaju kencang. la tak tahu saja jika 
cuaca tak sedingin ini akan lebih ramai lagi. Jimin terus 
berjalan. Dan bola matanya terus berpendar. la yakin jika 
Tourmalinnya berada di kawasan ini. Aura Tourmaline yang 
amat kuat bisa ia rasakan dari radius puluhan kilometer. Tak 
sabar memang jika menyangkut batu itu. Sembari berjalan, 
kaki tegasnya terus saja menendang batu-batu kecil di atas 
salju. 


Dugh 


"Aw..." 


Jimin berhenti. Dan memandang jauh ke depan . Ia bisa lihat 
seorang manusia yang mengelus kepalanya sambil 
meringis. la hanya melihat itu dari jauh. Jimin kan alergi 
manusia :v jangan lupakan itu. 


"lisshh paman ini kenapa sih?! Sakit tau!" Omel manusia 
mungil berpipi gembil yang sudah berada di depannya. 
Mata kucing dengan mulut yang mengoceh itu diam-diam 
memperhatikan Jimin dari atas sampai bawah. la pikir 
'Paman ini habis suting film? Duh lihatlah pakaian kuno itu. 
Ya ampun. Apa Paman ini aktor? Tampan' 


Jimin hanya diam dan menatapnya dalam. Bocah kurang 
ajar beraninya ia memanggil dirinya paman. Jimin siap 
mengomel tapi ada sesuatu yang lain. Yang lebih menarik. Ia 
dapat merasakannya. Aura Tourmaline. la fokus dengan aura 
itu. Ada sedikit aura lain yang membaur dengan 
Tourmalinenya. Aura yang unik dan sekaligus aneh. la tak 
menggubris pria di depannya yang terus mengomel 
panjang. la malas mendengarnya. 


"Paman!! Kenapa diam saja? Wah jangan bilang kalau 
paman tak mengakui perbuatan jahat paman ini. Jelas-jelas 
aku tadi melihatnya. Paman kan yang menendang batu ke 
arahku?" Sudah di katakan bahwa ia mengomel panjang 
sekali. Semua protes dan kalimat tidak terima ia lontarkan 
sekaligus. 


"Paman!!!" la teriak karena Jimin tak segera menjawab. 
"Siapa namamu?" Tanya Jimin penuh penegasan. 
"Hah? eh" 


"Kau tak punya nama?" 


"Enak saja tentu saja punya. Mi-Min Yoongi" si manis jadi 
gugup dan takut. Aura Jimin memang beda. Seperti om-om 
kriminal tapi tampan. Ah memerah lah pasti pipi bakpaonya. 
Tapi ia tak menunduk. la masih berani mendongak menatap 
lawan bicaranya. 


"Dasar manusia aneh" itu ujar Jimin. Yoongi mengernyitkan 
dahi. Paman itu bicara apa tadi? Mengatainya aneh? 


"Paman yang aneh! Kalau jalan ya sudah jalan saja tidak 
usah menendang batu segala. Dan paman bicara seperti itu 
seolah-olah paman ini bukan manusia saja" ucap Yoongi 
yang sedikit takut. Setelah berkata pun ia sedikit menyesal, 
takut Jimin tersinggung dan melakukan hal jahat padanya. 


"Memang bukan" 


Yoongi reflek mendongak dengan mata kucingnya yang 
melotot. la mundur selangkah menjaga jarak. Wah jika 
benar yang di depannya ini siluman atau alien ataupun 
hantu bisa bahaya kan. Bagaimana kalau ia di culik dan di 
makan. Tapi Yoongi sok berani. la kan seorang pria sejati. 


"Seharusnya paman minta maaf padaku" omelnya dengan 
cemberut. Bibir Cherry nya mengerucut lucu. Jimin 
mematung melihat itu. Rona merah muda bersemburat tipis 
di pipinya. Bolehkah ia menarik perkataannya bahwa 
makhluk ini adalah manusia aneh. la akan menggantinya 
dengan manusia yang imut dan menggemaskan. Tapi terlalu 
gengsi. 


"Sudahlah. Bicara dengan paman sama saja bicara dengan 
pohon. Yoonie mau pulang" Yoongi merajuk. Dan tanpa 
sadar, jika saat merajuk mode manjanya akan on. 


Jimin menatap punggung mungil yang mulai menjauh 
darinya. la berpikir pemuda itu pasti ada sangkut pautnya 


dengan Tourmaline. Auranya terlihat jelas tadi. Pria itu 
beraura Tourmaline. Dan pria itu juga beraura lain. Jimin 
memutuskan untuk mengikuti Yoongi yang berjalan ke arah 
rumahnya. 


I'M PROTECTIVE FAIRY 


Di sinilah Jimin, di depan pintu gerbang kediaman keluarga 
Min. Berdiri di tengah salju mengguyur tak membuatnya 
segera beralih untuk berteduh. Masih beruntung salju turun 
tak lebat. la masih memfokuskan onyx nya ke arah rumah 
mewah itu. Berpusat pada sebuah ruangan di lantai dua 
dengan balkon tepat menghadap ke arahnya. Pintu kaca 
transparan bertirai putih itu seolah mengundangnya untuk 
datang. Ada ikatan dirinya dengan aura dalam ruangan itu. 
Jimin yakin. Tapi sedikit berbeda. 


Tapi ia tak mau gegabah. Jika ia bertamu dalam keadaan 
seperti ini pasti juga tidak di izinkan oleh keamanannya. 
Penampilannya saja tak mencerminkan jika dirinya adalah 
seorang manusia. Ya pada kenyataannya memang bukan. 
Jubah warna dark blue dari serat sutra yang tebal bertabur 
pixy di tambah dengan celana panjang coklat berbahan 
sama serta ikat pinggang kulit dan juga sepatu berpoles 
nektar bunga yang tampak mengkilap, membuat dirinya 
yang tampan ini terlihat kuno di mata manusia normal. 
Padahal di negerinya sana itu adalah pakaian terbaik dan di 
peruntukan khusus untuk keluarga kerajaan. 


la pakai pakaian itu pun atas saran ibunya. Kata ibu di bumi 
sedang musim dingin pakailah pakaian yang hangat. Tak 
pakai pakaian seperti itu pun sebenarnya tak apa untuk 
sebangsa peri kuat seperti dirinya. Tapi jika ibu sudah 
berkata demikian ia akan lakukan. 


Dari balik gerbang, seorang penjaga yang cukup usia terus 
memperhatikannya. Jika Jimin memutuskan untuk memaksa 
masuk ke kediaman keluarga Min, mereka akan bilang 'Anda 
siapa? Sudahkah memiliki janji dengan Tuan Min? Jika tidak 
silahkan pergi'. Jimin tau itu. la tak bodoh untuk mengenal 
seluk beluk segala aktivitas aneh manusia. Sekarang saja 
penjaga itu pun terang-terangan melototi Jimin. la sudah 
menyuruh Jimin untuk pergi. Tapi tentu saja tidak digubris 
oleh Sanziana tampan ini. Jimin bisa saja langsung melesat 
masuk dengan kekuatannya. Tapi itu adalah ide yang buruk. 
Mengingat di rumah ini pun terdapat aura lain selain 
Tourmaline. Untuk berjaga-jaga saja Jimin tak akan masuk 
dengan cara itu. 


Sudah cukup ia memperhatikan aura itu. la akan kembali ke 
bukit. Langit sudah mulai jingga. la memutuskan untuk tidur 
di atas batu kembali. Cukup lumayan. Sarapan sudah di 
sediakan alam pikirnya. Kurang ajar memang si Jimin ini. 
Mencari enaknya saja. 


"Aku pergi Pak tua. Jangan rindu" ujar Jimin sambil 
tersenyum jail. Setelahnya ia melesat bak cahaya ke arah 
barat. 


Yang dipamiti bengong mengerjapkan matanya berulang. 
Baru saja ia bertemu siluman. la akan meminta istrinya 
menaburkan garam di tubuhnya saat pulang nanti. Hari ini 
akan di ingatnya sebagai hari sial. 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Sementara itu di dalam kediaman Min. Sepasang insan dan 
putra mereka sedang melaksanakan ritual makan malam. 
Suara aduan sendok dan garpu memenuhi ruang itu. Mereka 
terhanyut diam menikmati hidangan. Tampak ayah Min yang 
selalu memperhatikan putranya tajam. Merasakan ada yang 
tak beres yang terjadi. Yoongi tak tahu jika sedari tadi terus 
di perhatikan oleh ayahnya. Sampai akhirnya cubitan keras 
di pinggang mengakhiri tatapan ayah Min. Luhan yang 
melakukannya. la tak mau putranya tersinggung dengan 
tingkah ayahnya. 


Hening sampai makan malam selesai. Bunda mengangkut 
piring kotor untuk di letakkan di wastafel dan dicuci. 


Ayah mengubah tempat duduknya menjadi di sebelah 
Yoongi. Mengelus surai anaknya dengan sayang. Si manis 
yang sedang minum susu tidak terganggu dengan usapan 
lembut di kepalanya. 


"Tadi bertemu dengan siapa sayang? Mau cerita?" Sehun 
bertanya dengan nada lembut. Membiarkan Yoongi 
menceritakannya dengan perlahan. 


Si manis mendongak menatap ayahnya. Ayahnya tau lagi. 
Ayahnya selalu tau tentangnya. la tersenyum kemudian 
berbalik menghadap ayah. la memeluk erat sang ayah. 


"Ayah tau?" Yoongi bertanya. la beruntung memiliki ayah 
macam ini. Walaupun sibuk dengan pekerjaannya 
setidaknya akan tetap memperhatikan dirinya. 


"Tentu saja. Ayah kan hebat" Yoongi terkekeh lucu 
mendengar ucapan ayah. 


"Ya benar. Ayah memang hebat. Sangat hebat" ia terus 
memeluk Sehun yang juga memeluknya. Sesekali mencium 
kening anaknya sayang. 


"Tadi Yoonie bertemu dengan Paman yang aneh. Bajunya 
aneh. Seperti yang di film-film. Paman itu menendang batu 
ke arah Yoonie. Tentu saja Yoonie marah. Tapi Paman aneh 
itu tetap tidak meminta maaf" cerita Yoongi singkat sambil 
mengekspresikan raut wajah kesal. 


"Yoonie tidak salah kan ayah?" Si manis mendongak 
menatap ayahnya dengan mata yang berkaca. Takut 
ayahnya akan marah. 


"Tentu tidak. Tapi Yoonie harus sopan dengan orang yang 
memang lebih tua. Dan sebaiknya Yoonie juga menghindari 
berbicara dengan orang yang Yoonie belum kenal. 
Mengerti?" 


"Mengerti ayah" pelukan mereka tak lepas. Bunda yang 
melihatnya pun heran. Yoongi mengulurkan sebelah 
tangannya minta peluk dari Bunda. Bunda tersenyum 
hangat. Dan mengahambur ke pelukan suami dan anaknya. 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Tebing forsand 


Jangan lupa votement ya ..... 

Tak cium kalau gak vote dan coment hehehe 
Gambar/fotonya itu khayalan aja ya teman teman 
Aku kasih gambar/foto biar gampang aja 
bayanginnya wkwkw :v 


empat 


Please votementnya dong!!:") 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Malam ini Jimin tidur di bawah cahaya rembulan. Di temani 
bintang-bintang kecil yang menawan. Tangan kekarnya ia 
lipat di belakang kepala untuk di jadikan bantal. Sambil 
menatap langit di sela-sela pohon. Ia tersenyum. Pikirannya 
melayang jauh mengingat saat kejadian siang tadi. 


Alih-alih memikirkan Tourmaline. la justru memikirkan 
pemuda yang terantuk batu hasil tendangannya. Pria 
mungil dengan pipi yang seakan-akan tumpah dari 
wajahnya. Bibir berpoles lipbalm yang mengkilat. Mata 
kucing yang berbinar. Dan juga kaki ramping untuk ukuran 
seorang laki-laki. Cantik. Pemuda itu cantik. Sangat cantik 


Wah Jimin gila sudah. 


Pemuda itu pasti memiliki body yang indah. Dibalik 
mantelnya yang tebal pasti terdapat pantat bulat dan 
kenyal. Juga dada yang menggembung dengan puncak 


yang berwarna merah muda. Serta tubuh mulus putih tanpa 
cacat. Terlebih jika pemuda itu mengangkang dan 
meliukkan badan secara erotis di hadapannya. 


Ya Tuhan 
Jimin tak kuat membayangkannya. 


Yahh itu semua kan hanya bayangan semata. Tapi pasti akan 
lebih indah jika itu adalah hal yang nyata. 


Plukk 


"Aisshh" Jimin mendesis saat ranting pohon jatuh tepat 
mengenai keningnya. la kesal, ia kan sedang memikirkan 
yang sedap-sedap. 


Astaga apa ayahnya tau jika ia sempat berpikir mesum tadi? 
Ayahnya ini seperti tak tahu saja jika anaknya ini mesum 
karena turunan dari darah daging. Alias turunan asli dari 
sang ayah. 


"Aku akan tidur. Sampai bertemu besok Min Yoongi" Jimin 
memejamkan matanya sambil terus memikirkan si manis itu. 
Ah pipinya memerah karena memikirkan hal mesum dengan 
Yoongi. 


Plukk 
Satu ranting lagi. Tepat mengenai adik kebanggaannya. 


"Sialan. Sakit sekali!" la hanya bisa menggeram sambil 
mengelus kejantanannya yang berkedut kesakitan. 


"Kali ini aku sungguh akan tidur Sanziana tua!" Jimin 
mengomel pada ayahnya. Walau ayahnya tak pernah 


menunjukan diri di hadapan Jimin. Tapi beliau selalu 
mengawasi anak semata wayangnya ini. 


Namjoon dan Seokjin tak membantu banyak. Mereka hanya 
akan meluruskan jalan Jimin jika ia melenceng. Contohnya 
tadi saat Jimin berpikir yang iya-iya. Alam otomatis menegur 
agar ia tak hilang fokus untuk mencapai tujuan utamanya. 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Entah mengapa Yoongi sulit sekali untuk memejamkan 
mata. Padahal ia sudah mengucapkan kata selamat tidur 
pada ayah dan bundanya sejak tadi. Semenjak kejadian 
siang tadi di jalan selepas dari toko buku, ia terus kepikiran 
dengan paman tampan itu. 


Liburan musim dingin hampir usai. la sudah mempersiapkan 
segala keperluan sekolahnya. Dan seharusnya ia tidur lebih 
awal. Agar terbiasa bangun pagi saat sudah waktunya 
sekolah nanti. 


Duduk di bangku kelas tiga SMA membuat dirinya disibukan 
dengan aktivitas belajar yang padat. Liburan sekarang pun 
ia rajin mengikuti bimbingan belajar di salah satu akademi 
pembelajaran terbaik di Seoul. 


Ayah dan bunda sebenarnya tak memaksa agar ia belajar 
terus menerus. la saja yang minta. Katanya ia nanti akan 
mati bosan karena tak ada kegiatan di rumah. Orang tuanya 


setuju-setuju saja ia masuk akademi pembelajaran. Toh itu 
adalah hal yang baik. 


Yoongi bangun dari ranjangnya. la bingung ingin melakukan 
apa. Sungguh ia ingin sekali tidur, tetapi matanya tak mau 
berkompromi. Sejenak ia berpikir, dan kemudian merogoh 
laci meja di samping ranjang. 


Batu itu masih ada. Justru tambah bersinar di gelapnya 
kamar Yoongi. la akan apakan batu itu? Perlahan ia berjalan 
ke arah lemari pakaian. la membuka kotak-kotak koleksi 
perhiasan miliknya. Tourmaline masih berada di genggaman 
tangannya. 


Yoongi mengoceh sambil mengobrak-abrik isi almari. 
Menggerutu kesal dengan mulut yang mengerucut lucu. 


"Yeah ketemu!!" Pekikan senang keluar tanpa kontrol saat 
barang yang dicarinya ketemu. Barang itu adalah kalung 
yang dibelinya saat di canada tahun lalu. Kalung berbahan 
emas putih yang sangat indah. Sayangnya liontin nya telah 
hilang secara tak sengaja saat dirinya sedang latihan 
basket. Liontin itu terlepas dan menggelinding entah 
kemana. 


la berinisiatif untuk memasangkan Tourmaline pada 
kalungnya untuk dijadikan liontin. Pasti akan sangat cantik 
hasilnya. 


Malam ini ia akan berkutat di meja belajarnya untuk 
membuat liontin baru yang spesial. 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


"Ssttt bangun pemalas!" 


Bahu Yoongi bergoyang ke kanan dan ke kiri. la merutuki 
bundanya yang membangunkan dirinya sekasar ini. 
Bundanya biasa membangunkan lembut. Mengelus kepala 
sembari menarik selimut pelan. Tapi apa ini? Bahkan meja 
belajarnya ikut bergoyang. 


Yeah dirinya ketiduran di meja belajar akibat terlalu sibuk 
mengurus batu. 


la tetap enggan membuka mata. Terlalu lelah dan masih 
mengantuk 


"Bunda... Lima menit...." 
"Hey bangun bocah!!!" 
Tuk 

Tuk 

Tuk 


"Bunda sakit!!! Eeh " Yoongi terbangun sambil berteriak. 
Kepalanya di pukul menggunakan pensil oleh seseorang. 
Yoongi masih setengah nyawa setelah terbangun hanya 
melongo melihat yang ada di hadapannya. la bahkan tak 
berkedip. 


Sungguh ini nyata. 


Ada pangeran di hadapannya. Ah tampan sekali. Ciptaan 
Tuhan memang tak pernah mengkhianati. 


"Apa? Aku tampan bukan?" Tanya pangeran itu sambil 
menaik-turunkan alisnya. Sedikit sombong tak masalah toh 
dirinya memang tampan. 


Suara itu segera menyadarkan Yoongi. Orang asing telah 
masuk ke dalam kamarnya. la ancang-ancang berteriak 
memanggil ayahnya 


"Ayya hhmpp" tapi ia kalah cepat dengan tangan kekar 
yang sudah membekap mulutnya. 


"Kau! berteriak lagi akan ku perkosa kau!" Yoongi gemetar. 
la takut sekarang. Sungguh ia ingin menangis rasanya. Apa 
masa prawannya habis hari ini? 


"Ku lepas jika kau janji tak akan berteriak" tawaran itu 
langsung diangguki oleh Yoongi dengan semangat. Bukan 
apa, tapi tangan kekar itu sungguh bau. Yoongi tak kuat. 


Tangan itu terlepas dari mulut dan hidung Yoongi. Seketika 
ia meraup udara sebanyak-banyaknya. Selain bau. la juga 
tak bisa bernapas. Yoongi mendongak menatap pria di 
depannya itu. 


"Pa paman? Kenapa ada di sini?" Yoongi tanya takut-takut. 


"Kau mengingatku?" 
"Heum" Yoongi mengangguk mengiyakan. 


"Paman yang menendang batu. Paman mau apa kemari? 
Membekap mulut Yoongi segala. Bau tau!" Entah ada angin 
apa yang membuat Yoongi menjadi seberani ini. Jelas jelas 
yang di hadapannya adalah orang asing yang menyelinap 
masuk ke kamarnya. Seharusnya ia segera lari dan meminta 
tolong. 


"Maaf tadi habis bersolo lupa cuci tangan" Jimin menggaruk 
kepalanya yang tak gatal. Si manis memiringkan kepalanya 
bingung. la tak paham sungguh. la anak bunda yang polos. 


Wajah Jimin kembali datar. la tak mau basa-basi lagi. la akan 
ke inti. 


"Batu itu ada padamu bukan?" Tanyanya dingin. 
"Paman ini bicara ap " 


"Aku bukan pamanmu bocah! Namaku Jimin" protes 
sanziana tampan itu. 


"Paman Jimin se " 
"Jimin saja bocah!" Lagi-lagi perkataan Yoongi terpotong. 


Jimin frustasi menghadapi bocah manis di depannya ini. 
Menyebalkan tapi cantik. Dan lihatlah sekarang. Si cantik 
hanya mengenakan kaos putih kebesaran tanpa celana. 
Hanya pakai celana dalam yang tertutup kaosnya. Itu 
memang kebiasaan Yoongi jika tidur. Jimin menyesal baru 
menyadarinya. Lumayan ia bisa cuci mata. 


Yoongi yang menyadari itu langsung menutup paha 
terbukanya dengan tangan. Sia-sia sebenarnya, tapi 
namanya juga usaha. 


"Kau seksi juga heum?" Jimin mulai menggoda anak 
perawan di didepannya. Yoongi semakin gugup saja 
dibuatnya. 


Tangan Jimin mulai mencengkram bahu Yoongi lembut. 
Perlahan mendekat dan mengikis jarak. Wajah Yoongi sudah 
panas. Tapi ia tak berani berbuat apapun. Wajah Jimin 
sungguh berkali-kali lipat tampannya jika dilihat dari dekat. 
Hembusan napas hangat Jimin pun ia bisa merasakannya. Ia 
memejamkan matanya siap untuk menghadapi kenyataan 
yang akan berlangsung. Sebelum 


Tok 

Tok 

Tok 

Suara pintu yang mengganggu. 
"Sialan!" Umpat Jimin. 


Si manis menolah cepat ke arah pintu kamarnya yang 
terketuk. 


"AM A PROTECTIVE FAIRY 


Vote woyy diem diem bae 
Komennya juga lahhh :v 


lima 


Yuhuuu.... 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Tepat di atas jembatan penghubung antara tebing Du 
Verdon dengan pedesaan para peri, terdapat sesosok Asrais 
tampan berdiri menghadap air terjun Burley. Matanya 
terpejam tenang menikmati cipratan-cipratan air suci dari 
Burley. Air terjun yang menjadi jantung kehidupan Alvinsa. 
Sumber air yang tak pernah kering dan kekuatan magis 
yang di miliki Burley mampu menghidupi jutaan peri di 
Alvinsa. 


Sosok itu terus memejamkan mata dengan ekspresi wajah 
yang kaku. Rahang tegas dengan bibir yang enggan 
menyunggingkan senyum tak lelah menengadah ke arah 
puncak air terjun. 


"Lehermu bisa sakit jika seperti itu" suara sosok lain 
mengalihkan fokusnya. Ia tersenyum tipis. 


"Sedang memuji keagungan Burley" jawabnya dengan 
kepala yang masih mendongak dan mata yang juga masih 
terpejam. 


"Tapi aku tidak sedang bertanya Tuan Asrais" katanya 
membalas jawaban sang Asrais. Ia berdiri bersebelahan dan 
ikut mendongak melihat agungnya Burley. Bedanya ia tak 
memejamkan mata seperti yang dilakukan lawan bicaranya. 


Hening. Keadaan kembali hening beberapa saat. Mereka 
hanyut ke dalam pikiran masing-masing. Bahkan tubuh 
mereka mulai basah kuyup akibat semburan lembut dari 
Burley. Air dengan kilatan kristal memberi kekuatan yang 
cukup bagi mereka yang terkena. 


"Kenapa kemari Jungkook?" Tanya Asrais memecah 
keheningan di antara mereka. 


"Tak ada. Hanya rindu mungkin. Itu saja" Jungkook berucap 
sambil menahan panas yang menjalar di pipinya. 


"Kita bahkan bertemu setiap hari. Kau masih rindu?" 
Jungkook mengangguk malu. 


"Bukan hanya itu sebenarnya. Aku ingin tahu kabar Jimin 
temanku. Kau tahu Tae?" Pria manis bergigi kelinci itu 
menoleh pada Taehyung yang masih mendongak. Ia 
penasaran dengan masalah yang terjadi di kerjaan Alvinsa. 
Menurut rumor yang ia dengar Putra Mahkota di buang 
secara sengaja oleh Raja ke daratan bumi. 


Itu semua karena ulah Putra Mahkota yang sudah sangat 
keterlaluan. Jimin memang dikenal sebagai calon Raja yang 
sedikit nakal. Menghancurkan segala sesuatu yang bukan 
kesukaannya adalah kebiasaan alami sejak ia lahir di dunia 
ini. 


Beruntung Taehyung tak di hukum akibat membantu Jimin 
menghancurkan pesta pernikahan kerajaan. Raja tahu betul 
jika Asrais tak akan berulah jika tak di beri perintah 
langsung oleh Sanziana. Derajat Asrais hanya satu tingkat 
di bawah Sanziana. Asrais juga peri yang paling patuh dan 
setia pada pemimpinnya. 


"Dia juga temanku Jungkook" jawab Taehyung tersenyum 
penuh arti. la menunduk melihat pria manisnya yang 
memasang wajah polos penuh keingintahuan. Mata bulat 
dengan rambut berponi lucu itu sungguh membuatnya 
gemas. la mengangkat tangannya untuk sekedar membelai 
pipi putih itu. 


"Jimin tak apa. Kau tenang saja" 


"Tapi apa benar Burley akan berhenti mengalir Jika Putra 
Mahkota belum memiliki keturunan murni?" Tanya Jungkook 
dengan raut wajah yang penuh kekhawatiran. Burley akan 
berhenti mengalir itu tandanya kehidupan peri akan 
terancam. 


Taehyung diam. Masih menatap mata Jungkook. Lagi-lagi ia 
tersenyum teduh dan memeluk Jungkook. Jungkook 
membalas pelukan pujaan hatinya. 


"Ya. Itu benar. Tapi aku yakin Jimin tak akan membiarkan 
Burley kering” jawab Taehyung tenang dan berusaha 
memberi keyakinan pada Jungkook. 


"Berapa lama lagi waktu yang tersisa untuk Jimin?" 


"Sampai bulan biru datang. Jika bulan biru datang serta 
bersinar sempurna tepat di atas kepala dan Jimin belum 
menemukan ibu yang tepat untuk melahirkan pangeran 
kecil, Burley akan surut dengan sendirinya. Tak ada air suci, 
tak ada magis, dan tak ada jantung untuk Alvinsa" 


"Itu mengerikan" sahut Jungkook takut. la memeluk erat 
Taehyung. Sungguh ia tak ingin mati dengan cara seperti 
ini. 


"Tak apa. Bocah Sanziana itu pasti bisa melakukannya. 
Masih tujuh kali pergantian tahun untuk Jimin. Itu waktu 


yang cukup" Taehyung sebisa mungkin menenangkan 
kekasihnya yang penakut ini. la mengecup ringan bahu 
terbuka Jungkook. 


"Eungh... Jangan sembarangan memanggilnya bocah. Dia 
Rajamu kelak" Jungkook melengguh pasrah sambil 
menjawab. 


Kecupan-kecupan ringan berganti dengan ciuman basah di 
bibir. Saling melumat lembut dan berpelukan. Kedua bangsa 
Asrais tersebut sedang menikmati masa indahnya menjalin 
hubungan di bawah guyuran air terjun. Menghiraukan jika 
memang ada peri lain yang melihat. Mereka sedang 
dimabukan oleh cinta. 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Hiruk pikuk kota kembali bergrilya. Para pekerja kantoran 
dan anak sekolahan memulai pagi mereka dengan 
memadati bus umum. Musim dingin telah silih berganti 
menjadi musim semi. Bunga warna-warni sudah memadati 
pinggiran trotoar. Pohon sakura yang semula terlihat kering 
kini berubah cantik berhias ribuan kelopak berwarna pink. 
Makhluk hidup tampak menyambut bahagia musim ini. Tak 
terkecuali si Agung Sanziana. 


Lelah berjalan-jalan di sekitaran pusat perbelanjaan, Jimin 
memutuskan untuk duduk di gazebo bawah pohon sambil 
menyeruput susu pisang hasil palakan anak TK di jalan tadi. 
Sambil berpikir bagaimana manusia mempunyai ide untuk 
mencampurkan kedua komponen alam antara susu dan 
buah pisang menjadi satu kesatuan yang amat lezat. 


Mata bulannya menatap anak-anak SMA yang berjejer naik 
bus di sebrang. Mengamati lebih jauh. Dan seolah menang 
lotre ia berteriak kegirangan saat menemukan makhluk 
putih, bulat dan mengkilap seperti dumpling jika dari 
kejauhan. la menepati jejeran paling belakang untuk 
mengantre naik bus. 


Tak pikir panjang Jimin melesat. Tepat di hadapan Yoongi ia 
berdiri sekarang. 


"Mau apa lagi paman?! Sudah ku bilang jika aku tak mencuri 
batu ajaib mu itu" bibir Yoongi mengeluarkan sarkas kesal 
pada Jimin. Yah, jika dilihat sekarang Yoongi dan Jimin ini 
sudah lumayan akrab. Paska kejadian hampir memperawani 
Yoongi dan ketukan pintu sialan itu. Kini mereka jadi lebih 
sering bertemu. Jimin yang selalu menempeli Yoongi kemana 
pun ia pergi. Dan Yoongi yang selalu marah pada pria 
tampan itu karena risih. 


"Hey! Mengaku itu apa sulitnya pangsit?! Jelas-jelas aku 
merasakannya di tubuhmu" Jimin tetap bernegosiasi. Atau 
lebih tepatnya mengeyel. 


"Pangsit apa sih ahh!!! Aku bukan pangsit. Minggir aku mau 
berangkat sekolah!!!" Ujar Yoongi setengah berteriak dan 
mendorong jauh si Jimin. la memasuki bus dan duduk di 
belakang dekat jendela. Jimin tentu saja mengikuti. Itu 
sudah pasti. Mendaratkan bokongnya di sebelah Yoongi 
kemudian pak supir menjalankan kendaraan besar itu. 


Yoongi mendengus kesal. Ada tiga hal yang membuat 
dirinya kesal. Satu, dirinya yang terus ditempeli orang aneh 
setiap hari. Dua, akan ada banyak orang yang menoleh 
padanya dua kali karena jalan bersama dengan orang 
berpenampilan nyentrik bak kaisar kerajaan Eropa. Dan tiga, 


dirinya yang mau tidak mau harus membayar tiket bus 
orang aneh itu. 


"Yoon" 

"Hm?" 

"Kau cantik" 

Bluss 

Pipi pink bereaksi sekarang 


Apa-apaan itu tadi. Pujian atau apa? Lebih terkesan 
menggoda dari pada pujian. 


"Wajahmu merah? Ishh imutnya" Jimin terkekeh dan 
mencubit pipi bulat Yoongi. 


"Paman jangan menggodaku!" Yoongi mencubit lengan 
kekar Jimin. Membuat sang empu mengaduh sakit. 


"Aku tak menggoda itu pujian yang jujur kau tau" Jimin 
beralasan. Tak bisa dipungkiri bahwa alasan itu memang 
jujur. 


Yoongi kesal dan memajukan bibirnya beberapa senti. Lebih 
terlihat imut sekarang. Dan si keparat Jimin ini jadi gemas 
ingin mencium bibir itu. 


"Hm ngomong-ngomong. Yoon apa benar batu itu tak ada 
padamu? Padahal aku bisa merasakan auranya ada padamu. 
Apa aku salah? Tapi memang iya aku bisa salah prediksi?" 
Tanya Jimin serius. 


Yoongi menggeleng. Tangannya terulur menyentuh kalung 
yang di pakainya. Seharusnya ada liontin cantik yang ia 
buat semalaman penuh bertengger di sana. Tapi kini lenyap 


entah kemana. Hanya ia pakai semalam saja, di bawa tidur 
dan keesokan harinya sudah lenyap begitu saja. Yoongi juga 
tak tahu dimana batu itu sekarang. Tapi Jimin bilang 
auranya ada pada dirinya. Itu membingungkan. 


"Memangnya batu itu sangat penting untuk paman?" Tanya 
Yoongi yang mulai penasaran. 


"Yah. Tentu saja itu sangat penting. Separuh jiwa dan 
kekuatan hidupku ada pada batu itu. Aku harus 
menemukannya kemudian kembali ke negeriku untuk 
menjadi Raja. Dan mencari permaisuri untuk melahirkan 
pangeran, agar bangsa peri mempunyai hidup yang lebih 
panjang" tutur Jimin diikuti helaan napas yang cukup 
panjang. 


"Jadi benar ya paman ini bukan manusia melainkan calon 
Raja bangsa peri?" 


Jimin mengangguk 


"Aku kan sudah pernah menjelaskannya padamu bocah! Kau 
saja yang tak percaya" memang benar jika Yoongi sudah tau 
segalanya dari cerita Jimin. Tapi ayolah siapa yang langsung 
percaya jika seperti dongeng ceritanya. Tapi mungkin 
seharusnya Yoongi percaya. Karena melihat raut wajah 
penuh putus asa Jimin dan kesungguhan untuk mencari 
batu yang tidak main-main. 


"Ayo cari sama-sama?!" Tawar Yoongi di balas sebuah 
senyuman penuh terimakasih dari Jimin. 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Air terjun burley 


Aku gabut jadi aku lanjutin deh 


enam 


Halloooo iam comback!!! :V 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Hidup di dunia memang sulit. Tapi tak sadar justru diri 
sendiri yang membuat hidup terasa semakin sulit. 
Kebanyakan manusia yang berkedudukan tinggi justru 
menyombongkan diri. Tak menyadari jika mereka hanya 
setitik debu jika di bandingkan dengan semesta alam. 


Mereka berasumsi jika tak ada makhluk lain yang hebat 
selain mereka. Menganggap dirinya adalah makhluk paling 
sempurna yang Tuhan ciptakan. Ya, itu memang benar 
adanya. Tapi tak patut jika mereka lupa akan asal usulnya. 
Tak sadar mereka hidup berdampingan dengan makhluk 
lain. Seperti hantu misalnya. Atau siluman? Vampir mungkin 
lebih keren. 


Mereka tak akan pernah tahu jika bunga mekar, burung 
bertelur, cahaya pagi matahari, mata air yang tak pernah 
surut, turunnya hujan dan salju, serta daun yang 
berguguran sudah ada yang mengaturnya. 


Para peri yang melakukannya. 


Mereka ditugaskan mengatur kuasa alam. Mengendalikan 
fungsi alam agar para manusia bisa menikmatinya. 


Banyak orang akan berkomentar ' itu hanya dongeng ' 
seperti Min Yoongi. Yang tak mungkin akan percaya dengan 
cerita anak-anak tersebut. Tapi kini ia percaya bahwa 
kehidupan manusia tak akan sebaik ini jika tak ada bantuan 
dari para peri. 


Pemuda pucat itu kini duduk di bangku kantin sendirian. Ia 
memilih tempat paling pojok untuk menghindari keramaian. 
Bekal yang ia bawa hari ini adalah Gimbap dengan isian 
tuna mayo buatan bunda Lulu. Pagi tadi ia terpaksa 
berangkat naik bus, karena ayah ada meeting pagi sekali 
dengan client membuatnya tak bisa di antar sekolah naik 
mobil seperti biasa. 


"Hai manis!" Itu Jaebum. Laki-laki berandal yang selalu 
menggodanya. Datang dan duduk di hadapan Yoongi yang 
sedang menikmati makan siang. Tak luput dengan 
kehadiran kedua teman Jaebum yang berdiri di 
belakangnya. 


Yoongi mendengus kesal akan kehadiran tiga manusia yang 
tak habis lelah mengganggunya. Mereka selalu saja berlaku 
tidak sopan. Bahkan beberapa hari yang lalu saat dirinya di 
toilet dengan sengaja Jaebum meremas pantatnya dari 
belakang. Memang katanya Jaebum ini menyukai dirinya. 
Tapi ia tak suka dengan Jaebum. Terlalu mesum dan 
pemaksa. 


"Apa Jae? Pergilah aku tak ingin diganggu!" Perintah Yoongi 
dengan muka masam. Sama sekali tak suka jika berhadapan 
dengan pria hidung belang itu. 


"Hm? Mengusirku?" Tanya Jaebum dengan senyum 
miringnya yang khas. Sedikit jengkel memang dengan si 
pucat yang sayangnya manis ini. Karena cintanya ditolak 
terang-terangan. 


Yoongi memutar bola matanya dengan malas. Selera 
makannya hilang sudah. Segera ia memberesi kotak bekal 
dan botol minum yang ia bawa. Kelas juga hampir mulai, ia 
akan ke kelas sekarang. Sebelum ia beranjak dari tempat 
duduknya Jaebum lebih dulu mencekal pergelangannya 
dengan erat. Menyeret Yoongi entah kemana. Kantin sudah 
mulai sepi sehingga tak banyak yang lihat. 


"Lepas Jae! Sa kit!" Yoongi berontak tapi segera dicekal oleh 
kedua teman Jaebum. Pasrah saja jika dirinya dibawa ke 
ruang lab. bahasa yang sudah tak terpakai. Terletak di ujung 
lorong dan sedikit gelap membuat para siswa tak berani 
berada di sekitar lingkungan itu. 


Brakk 


Suara punggung Yoongi yang membentur salah satu meja 
siswa. Jaebum menghempaskan Yoongi sedikit kasar 
membuat Yoongi meringis menahan sakit. Yoongi sendiri 
bingung kenapa ia di bawa kemari. la takut sekarang. 
Jaebum pun terlihat tak bersahabat. Emosi meluap yang 
berusaha ditahan. Dan jangan lupakan seringai yang amat 
menyeramkan bagi Yoongi. 


"Kalian jaga di luar!" Perintah Jaebum yang langsung di 
laksanakan oleh temannya. 


Jaebum mengunci ruangan itu dari dalam. Melangkahkan 
kakinya menghampiri Yoongi yang gemetar ketakutan. 
Dengan kasar Jaebum menarik dagu Yoongi melumat bibir 
cerry itu tak sabaran. Sekuat tenaga Yoongi berontak, 
memukuli dada bidang Jaebum. Nihil. Tak ada reaksi akan 
berhenti. Justru Jaebum semakin gencar menghisap bibir 
Yoongi. Menarik tengkuk Yoongi agar ciuman semakin 
dalam. 


Tangan Jaebum tam tinggal diam. Mulai meraba-raba tubuh 
putih dikukunganya. Tak sadar si manis mulai menangis saat 
tangan Jaebum dengan kurang ajarnya meremas dada berisi 
miliknya. 


Ciuman terlepas. Yoongi meraup udara sebanyak- 
banyaknya. Tubuhnya lemas bagai jely. Jika tak disokong 
oleh tubuh kekar Jaebum ia yakin akan tumbang ke lantai. 


"Ja ngan hiks kumohon" rintihan yang terkesan memilukan 
pun tak di pedulikan Jaebum. Seakan tuli dan semakin 
semangat untuk menjelajahi tubuh Yoongi. 


"Ini balasan untukmu Yoon karena kau selalu menolakku! 
Aku tak apa jika kau tak mau jadi pacarku. Tapi biarkan aku 
menikmati tubuhmu" kata Jaebum penuh penekanan. 
Kancing seragam Yoongi mulai dilepas dengan paksa. 
Ciuman panas itu turun hingga ke leher. Yoongi berdoa 
semoga ada orang yang datang menolongnya. 


Bugh 
Bugh 


Suara dentuman yang berasal dari luar menghentikan aksi 
Jaebum. la menolah ke arah pintu. 


Brakk 


Pintu terbuka lebar seperti di dobrak paksa. Sosok pria 
berjubah berjalan cepat ke arah Jaebum. 


Bugh 


Tendangan yang amat kuat diterima perut Jaebum. Ia 
meringis. Rasanya sakit bung. Bahkan sampai 
mengeluarkan darah dari mulutnya. 


"Bajingan tengik!" Sarkas pria itu sambil terus menendang. 
Rahang dan wajah Jaebum juga tak luput dari serangan 
brutal pria gila tersebut. Hingga akhirnya ia pingsan tak 
berdaya. 


Yoongi yang meringkuk di samping meja hanya bisa diam 
tak melakukan apapun. Sampai tangan hangat itu 
mengangkat tubuhnya menggantung di udara. Ia lingkarkan 
tangannya ke leher pria itu agar keseimbangannya stabil. 
Wajah merah penuh air mata ia sembunyikan di dada 
bidang itu. Dalam hati ia bersyukur atas kehadiran sosok 
berjubah yang tampan ini. Dengan senyum yang manis ia 
memejamkan matanya. Tertidur dalam gendongan hangat 
sang pahlawan penyelamat. 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


imin melangkahkan kakinya mendekati batu peristirahatan 
kebanggaannya. la sudah sampai di bukit tengah kota. 
Membawa seonggok daging bernyawa yang imut dalam 
gendongannya. 


la rebahkan tubuh lemah itu. Seragam sekolah yang 
berantakan dengan kancing yang hampir semua terlepas. 
Jejak air mata yang belum lama mengalir di pipi empuk itu 
kini mulai mengering. Jimin melepas jubah sutranya guna 
menyelimuti pria cantik itu. 


Yang Jimin rasakan saat ini adalah marah dan kesal. Ingin 
sekali ia membunuh berandalan brengsek yang berani 
menyentuh Yoongi. Tapi dirinya tak ingin repot jika akan ada 
kasus pembunuhan baru. la menatap wajah putih milik 
Yoongi. Mengusap pipinya dengan lembut. Hingga usapan 
itu mampu mengusik tidur si empu. 


"Jimin" kata pertama Yoongi yang ucapkan. 


Ya? Apa ada yang terasa sakit? Katakan saja" Jimin 
menggenggam jari lentik milik pria manis itu. Menunggu 
kata berikutnya dari Yoongi. Jika dipikir Yoongi tak 
memanggilnya paman. Melainkan namanya. Merinding ia 
dibuatnya. Ini pertama kalinya Yoongi memanggilnya 
dengan benar. 


"Terimakasih" Yoongi tersenyum tulus. Cantik dan menawan. 
Membuat si Sanziana terpesona akan ciptaan Tuhan yang 
satu ini. Di A/lvinsa ia menyimpulkan jika pria manis di 
negerinya hanyalah Jungkook kekasih sahabatnya. Tapi 
tidak saat ia pertama kali bertemu Yoongi. Gelar itu ia 
nobatkan kepada Yoongi sekarang. Makhluk yang sangat 
luar biasa berada di depannya. la menunduk. Mengikis 
jarak. Kemudian mengecup lama bibir itu dengan penuh 


kelembutan. Tak ada yang menandingi semua yang Yoongi 
punya. Semua yang ada di diri Yoongi ia suka. 


"Seharusnya aku yang berterimakasih. Terimakasih karena 
sudah hadir di dunia ini dan bertemu denganku" 


I'M PROTECTIVE FAIRY 


Hehehehhehehehehe aku gak tau nulis apa 
sebenernya. Yang ada di otak langsung ku tulis 
begitu saja. Deg deg an aku euy nulisnya. :V 


tujuh 


Hehe aku comebacknya lama sorry :v 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Yoongi tersenyum. Pagi ini saat terbangun, ia menemukan 
sosok yang sedang terlelap disampingnya dengan posisi 
terduduk di tanah dan kepala bersurai abu tepat di lengan 
kanannya. Telapak tangannya digenggam erat oleh telapak 
besar berhias cincin-cincin milik Jimin. 


Teduh sekali wajah tidur Jimin. Tampannya bertambah- 
tambah menurut Yoongi. 


la mengusap pelan kepala Jimin. Tak berniat 
membangunkan, tapi nampaknya sang Sanziana memiliki 


kepekaan yang tinggi. Selepas membuka mata sabitnya, 
Jimin menatap Yoongi intens sambil tersenyum. 


"Apa tidurmu nyenyak Princess?" Tanya Jimin dengan suara 
seraknya. 


Dan Yoongi yang di panggil Princess merasa panas mulai 
menjalar di pipinya. Yakin sekali jika sekarang ia sedang 
merona parah. 


Yoongi mengangguk pelan untuk menjawab. Jimin terkekeh 
melihatnya. Rupanya kucing ini sedang malu. 


"Pipimu merah Yoon" ucap Jimin yang menggoda Yoongi. 
Sontak saja kucing gendut itu menutup wajahnya 
menggunakan jubah Jimin yang ia gunakan sebagai selimut 
semalam. Lagi-lagi Jimin tertawa kecil dibuatnya. 


Jimin menarik lengan Yoongi lembut mengisyaratkan agar 
lelaki manis itu duduk. Yoongi masih setia menutup 
wajahnya walaupun sekarang berubah posisi menjadi 
terduduk di hadapan Jimin. 


"Hey jangan ditutup! Aku mau lihat bagaimana pangsit 
berubah warna menjadi merah" 


"liihh paman Yoongi kan malu" rengek kucing ketika Jimin 
menarik lepas jubah itu dari wajahnya. 


"Hey kenapa kau memanggilku paman lagi?! Sudah benar 
semalam kau memanggil namaku dan sekarang menyebut 
kata paman lagi" Jimin kesal sungguh. Tapi ya sudahlah apa 
daya jika di hadapannya ini adalah makhluk imut. Jika 
bukan akan ia ubah menjadi ngengat kecil. 


Yoongi hanya menampilkan gummy smilenya. Merasa tak 
berdosa telah memanggil Jimin dengan embel - embel 
Paman. 


Entah hanya perasaan Jimin atau apa. Raut wajah Yoongi 
seperti sedang menahan sesuatu. 


"Kenapa?" 


"Hehe Yoonie kepingin pipis" Jimin kira apa. Manusia imut ini 
sungguh membuatnya khawatir. Lantas Jimin menyuruh 
Yoongi untuk menuntaskan panggilan alamnya di balik 
pohon pinus yang besar. 


Tak lupa berpesan pada Yoongi. 


"Minta izin dulu nanti tititmu digigit laba-laba" itu hanya 
candaan tentu saja. Tapi di patuhi dengan taat oleh Yoongi. 
la takut jika titit imutnya benar di makan laba-laba. Jimin 
suka sekali menggoda anak perawan itu. 


Jimin akan memulangkan si manis. Orang tua Yoongi pasti 
khawatir. Anak cantiknya tak pulang semalaman. 


Selesai dengan panggilan alamnya Yoongi kembali. Jimin 
mengulurkan tangan pada si manis. Dan disambut dengan 
suka cita. 


"Ayo ku antar pulang ke rumah!" Ajak Jimin sembari menarik 
lembut tangan putih itu. Yoongi mengangguk dengan 
senyum yang menawan. Romantis sekali paman Jimin ini. 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Flashback 


"Jiihh kenapa mengikuti Yoongi terus sihh!!!!"” Yoongi 
berteriak tepat di depan wajah orang aneh yang selalu 
mengikutinya kemana pun ia pergi. 


Bahkan orang itu selalu menunggu di depan pagar jika tahu 
Yoongi akan keluar rumah. Atau bahkan mengantar Yoongi 


sampai pintu gerbang saat tiba waktunya Yoongi pulang. 
Sudah macam bodyguard pribadi untuknya. 


Sebenarnya tidak buruk juga berada di samping orang aneh 
itu terus. la tak macam-macam padanya. Mungkin 
terkadang hanya akan mencolek bokong indahnya. Itupun 
karena alasan tertentu. Orang aneh itu cukup berguna bagi 
Yoongi. Misal saja kemarin saat dirinya pulang dari rumah 
Jihoon, ia di hadang remaja-remaja nakal yang meminta 
uang secara paksa untuk pesta minum. Tapi tentu di 
gagalkan oleh orang aneh yang selalu membuntutinya itu. 
la di lindungi secara spontan saat siapa saja yang 
menyerang atau berprilaku jahat padanya. 


Sudah hampir sebulan seperti itu terus. Terkadang akan 
sedikit berdebat kecil dengan orang itu. Yoongi mulanya 
cukup risih dengan kehadiran orang asing. 


Bahkan sekarang secara terang-terangan ia menunjukan 
rasa risih dan kesalnya. Yoongi ada jadwal pergi belanja 
jajan bulanan jatah dari orang tuanya. Dari rumah sampai 
supermarket orang yang ia ketahui bernama Jimin itu terus 
di belakangnya mengikuti. 


Ingin marah dan mengusirnya tapi tak akan mempan. 


"Rasa coklat atau stroberi ya?" Yoongi bimbang dengan dua 
bungkus permen berada di tangannya. 


“Stroberi saja. Stroberi lebih enak" ada suara tapi bukan 
orang. 


Itu salah satu hal yang membuat Yoongi kesal pada Jimin. 
Jimin akan menjawab apa saja bahkan saat Yoongi tak 
mengajaknya mengobrol. 


"Tidak tanya paman tau!" Kesal Yoongi sambil melempar 
permen coklat ke rak semula. Dan kemudian mendorong 
trolinya berjalan menjauh. Tapi karena kurang hati-hati dan 
mata yang terus tertuju pada Jimin troli itu menabrak rak 
berisi makanan kaleng dan secara tak sengaja pula kaleng 
itu berjatuhan kebawah akan menimpa dirinya. Yoongi 
hanya pasrah dan menutup matanya erat-erat. Sudah 
sepersekian detik tapi Yoongi tak merasakan apapun yang 
menimpa dirinya. 


Perlahan Yoongi membuka matanya. Sungguh ia tak mampu 
berkata apapun, ia hanya bisa melongo dengan mulut 
terbuka. 


Bagaimana tidak, ia melihat kaleng-kaleng itu melayang di 
atas kepalanya. Apa ia di tolong hantu? Atau apakah bumi 
sudah kehilangan gravitasinya? Apa ini Ya Tuhan?!! Yoongi 
Jadi takut. 


Yoongi menoleh pada Jimin. Dan dilihatnya Jimin sedang 
tersenyum santai dengan tangan kanannya yang terangkat 
ke udara, seperti mengendalikan sesuatu. 


Yoongi berkedip berkali-kali. Ini perbuatan Jimin? Tanyanya 
dalam hati 


"Sudah ku bilang jika aku bukan manusia sepertimu bocah" 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Raja Alvinsa duduk sembari menyesap teh rosela dengan 
Ratu di taman kerajaan. Kedua pimpinan besar negri Alvinsa 
itu sedang membahas topik yang penting. Ini berkaitan 
dengan kelangsungan hidup para peri. 


"Jimin memintaku untuk tak terus-terusan membantunya" 
ucap Sang Raja kepada belahan hatinya. Memang beberapa 
waktu yang lalu. Jimin mengirimkan pesan lewat merpati 
putih,. Yang isinya meminta sang ayah untuk berhenti 
membantunya hidup di bumi. la yakin ia dapat 
melakukannya sendiri. la juga menyampaikan bahwa ia 
akan belajar untuk hidup tak bergantung pada orang lain. 


"Kenapa?" Seokjin kaget tentu saja. Anak manjanya tiba-tiba 
meminta hal yang tak sewajarnya. 


"Ia sudah dewasa Seokjin. Tak apa. Anak itu pasti bisa" 
Namjoon menenangkan, menggenggam lembut telapak 
tangan istrinya. 


"Tetap saja Jimin itu putra kecilku" raut wajah Seokjin 
berubah sendu. Tak menyangka waktu berlalu begitu cepat. 
Putra manja dan nakalnya sudah berubah menjadi lebih 
dewasa. 


"Di Sana Jimin tak hanya berjuang untuk menemukan 
magisnya. Putra kita berjuang untuk negri ini Ratuku. Ia 
berjuang untuk Burley, kelangsungan hidup para peri di sini. 
Aku rasa ia juga bisa menemukan permaisurinya di sana" 
ujar Raja dengan senyum yang menawan. la percaya pada 
putranya. la yakin putra nakalnya bisa di andalkan dan 
kelak bisa menjadi Raja yang bijaksana. 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Maap yak lama updatenya. Akunya mager hehe 
Iloveyouhhh 


Vote 
Follow 
Coment 


Maksa ini wkwkwkw canda 


delapan 


Woyyy telat banget ini aku updatenya hehe!! 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Yoongi merebahkan tubuhnya di kasur berseprei purple 
muda sambil tersenyum-senyum tak jelas. Setelah dirinya 
diantar pulang oleh Jimin mendadak ia seperti terserang 
virus yang membuatnya mesem-mesem sendiri. Jimin 
mengantarnya sampai pintu rumah, disambut oleh Bunda 
yang sudah berderai air mata karena khawatir. Sanziana itu 
juga sempat mampir sebentar untuk minum teh, sembari 
menjelaskan perihal apa yang terjadi pada putra manisnya. 


Tentu Bunda yang mendengar sangat terkejut dibuatnya. 
Sementara sang Ayah nampak menahan emosi. Mereka 
berterimakasih pada Jimin atas keselamatan putranya. 


Yoongi terkikik geli saat mengingat kebohongan yang Jimin 
lakukan di depan orang tuanya tadi. 


Setelah sesi berterimakasih, orang tuanya mendadak 
memberondong pertanyaan tentang hal pribadi Jimin. 


"Ah jadi nak Jimin ini teman sekolah si gula ya?" Tanya 
Bunda sambil meletakan piring berisi cookies di meja tamu. 
Jimin hanya tersenyum untuk menanggapi, takut jika ia 
salah ucap dan berujung fatal. 


"Lalu mengapa tak menghubungi Ayah atau Bunda saat 
menginap di rumah temanmu ini Yoongi? Kami sangat 
khawatir" Ayah nampak masih terlihat khawatir namun jauh 
lebih tenang. 


"Ma maaf Ayah Yoonie takut dan tidak tahu harus apa. Jadi 
Jimin meminta Yoonie untuk menginap agar bisa lebih 
tenang” sungguh ia tak bermaksud untuk membohongi 
ayahnya. Kalimat itu langsung keluar saja dari mulutnya. 


Sehun seketika memeluk Yoongi dan berkali-kali mengucap 
kata maaf. la merasa telah gagal menjadi ayah yang baik. 
Setelahnya Yoongi melepas pelukan dan berkata bahwa ia 
baik-baik saja. 


"Lalu Jimin dimana kau tinggal? Lain kali kami akan bertamu 
untuk sekedar berucap terimakasih pada orang tuamu 
karena telah menerima Yoongi menginap" 


"Hm saya tinggal sendiri di kawasan Apartemen Seoul 
Forest. Orang tua saya tinggal di luar negeri dan menetap di 
sana" Jelas Jimin. Ia sebenarnya memikirkan (Seoul Forest) 
itu sebagai bukit kecil yang dikelilingi hutan dengan 
sebongkah batu sebagai tempat tidur dan (orang tua 
menetap di luar negri) untuk menggambarkan orang tuanya 
berada jauh di negeri asalnya, Alvinsa. Sungguh jenius. 
Sementara Yoongi mati-matian menahan tawa mendengar 
kebohongan konyol seorang Jimin. 


"Kau tinggal di kawasan elit seorang diri anak muda? Kalian 
tak berbuat macam-macam bukan saat seatap berdua?" 


Ayah nampak sedikit mengintimidasi pada sesi pertanyaan 
ini. 


Jimin menggeleng keras, membantah pertanyaan itu. 
Padahal pada kenyataannya ia sudah merasakan bagaimana 
manisnya bibir putra kesayangannya. 


"Hey mereka itu pemuda yang baik-baik tak kan berbuat hal 
semacam itu. Lagi pula gula kita memang tahu menahu 
tentang hal itu?" Bunda menyanggah dan tertawa kecil saat 
melihat Yoongi yang hanya diam sambil berkedip lucu untuk 
memahami alur pertanyaan orang-orang di hadapannya. 


Tok 
Tok 
Tok 


"Waktunya makan malam sayang, Ayah sudah menunggu" 
bayangan tentang Jimin terputus oleh suara lembut Bunda 
Lulu. 


"Ya Bunda" si manis segera meluncur untuk mengisi 
perutnya. Sudah dibilang jika urusan makan tak akan ada 
duanya. 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Jimin menghela napas sambil menatap aliran tenang Sungai 
Han. la duduk di atas pembatas besi jembatan tanpa rasa 
takut. Sebuah batu sungai sebesar genggaman ia lempar 
dengan apik sehingga batu itu memantul beberapa kali di 
permukaan air. 


Mendadak ia rindu suasana Alvinsa. la tak jarang 
menghabiskan waktunya bersama sang sahabat, Taehyung. 
Memantulkan batu di permukaan air sering mereka lakukan 
sebagai taruhan. Jimin tersenyum mengingat dirinya selalu 
menang atas permainan itu. Padahal Taehyung adalah 
bangsa Asrais, yang tentunya lebih mengenal air dari pada 
dirinya. 


Dirinya juga rindu saat bermain embun dan meniup bunga 
Dandelion bersama Jungkook, kekasih Taehyung yang juga 
teman dekatnya. Bahkan ia menganggap Jungkook sudah 
seperti adik baginya. Pria gigi kelinci itu dulu sempat 
menaruh hati padanya. Hal itu diperkuat saat Ratu 
memilihnya sebagai calon pendamping hidup untuk Jimin. 
Namun Jimin mencoba menjelaskan bahwa dirinya tak 


pernah menaruh hati pada Jungkook. la menyayangi 
Jungkook tapi bukan sebagai pengisi hati. Pernikahan juga 
dibatalkan dengan persetujuan kedua belah pihak. Jungkook 
tak dapat memaksakan hati Jimin. la mencoba belajar 
merelakan. Dan ia berhasil, bahkan ia mendapatkan 
seseorang untuk ia isi hatinya. Pria mata elang yang 
sebangsa dengannya. 


Jimin ingin mengecek magis miliknya, sampai seberapa kuat 
dirinya sekarang. Entah hanya perasaanya saja atau 
mungkin hanya kebetulan, ia merasa selama beberapa 
minggu terakhir sejak bertemu dengan Yoongi ia mulai 
mendapatkan kembali sihirnya. Tak banyak, mungkin hanya 
lima persen dari keseluruhan magisnya. 


la mencoba untuk mengangkat air sungai ke udara. 
Perlahan tapi pasti ia mengarahkan satu tangannya ke 
depan, dan menggerakkannya seolah-olah mengangkat 
sesuatu yang berat. Dan benar saja air sungai mulai meluap 
membentuk sebuah gelombang besar. Bisa di katakan 
hampir mirip seperti gelombang tsunami. Lucu memang, 
sejak kapan ada tsunami sungai? Tapi itulah yang terjadi 
sekarang ini. Di bawah sinar bulan, ia dapat melihat 
indahnya gelombang yang tersorot cahaya. Ini cukup sulit ia 
lakukan mengingat sihirnya tak sebanding dengan 
semestinya. Jika biasanya ia hanya butuh menggerakkan jari 
kelingking kecilnya untuk membuat gelombang seperti ini, 
tapi sekarang beda alur cerita. 


"Jika mau bunuh diri jangan di situ. Evakuasi mayat mu 
nanti akan sulit" Jimin menoleh dan seketika gelombang tadi 


jatuh dan menghantam dengan keras. Air menciprat 
kemana-mana. Bahkan mengguyur pemuda yang 
menegurnya. Dirinya pun basah kuyup juga. 


"Ahh apa hari ini hari sial ku? lissh bahkan malam ini cukup 
dingin" pemuda itu menggerutu sambil berusaha memeras 
ujung baju nya agar tak terlalu basah, namun terlihat sia- 
sia. 


"Ka kau melihatnya?" Jimin gugup, ia turun dari pembatas 
jembatan dan mencoba berdiri tegap di aspal. 


"Tentu saja memangnya aku buta?" Jimin semakin gugup, 
harus ia apakan pemuda ini. Apakah berdosa kalau ia 
mendorongnya ke sungai? 


"Bukan. Ma maksutku kau melihat gelombang i tu? 


Pemuda itu tampak menghela napas dan merotasikan bola 
matanya malas. 


"Sudah ku bilang aku tak buta. Tentu saja aku melihatnya" 
jawabnya dan mulai berjalan mendekat ke arah Jimin. 
Sementara Jimin ia masih bingung harus apa. 


"Ck. Kau terlihat jelek saat ketakutan" 


Mereka saling tatap, bedanya Jimin menatap penuh 
kekhawatiran sementara pemuda itu menatap dengan 
angkuh dan seakan ingin menertawakan Jimin. 


"Salam kenal Putra Mahkota sang Sanziana. Aku Hoseok 
seorang Water Fairies" ucapnya dengan senyum tampan 
kemudian membungkuk memberi hormat. 


I'M A PRTOTECTIVE FAIRY 


Meninggal gak kalian liat mas Hobi :') 


Mantan calon istri Si Sanziana :') 


Gak ada scene Namjin sih di chap ini tapi ya 
udahlahnya suka-suka aku :v 


Mpi and kookie 


Mau cerita dikit..... 
Aku sebenernya ragu buat lanjutin cerita ini. 
Bukan karena aku gak ada ide atau mager. 


Tapi kalian pernah denger gak sih kalau sebenernya 
mereka para member bts itu gak suka kalau ada 
cerita tentang mereka yang di pasang-pasangin 
sama member grup lain atau bahkan member bts 
sendiri. 

Apa lagi army yang bikin cerita, dan terlebih konten 
itu berbau dewasa. 

Setau aku tuh V yang pernah bilang kek gitu. 

Aku jadi ragu banget :'( takut merekanya jadi kecewa 
dan gak suka sama sikap army (termasuk aku). 

Tapi akunya pengen nulis dong gimana ini huaaa :'( 


Itu sih yang buat aku telat banget updatenya. 


Dan chap ini juga bisa dibilang pendek. Maap yak :'( 
ada beberapa scene yang aku sengaja hapus... 


Ya walaupun gitu... Votenya lah tulung :v coment 
juga boleh. Terutama pendapat kalian tentang 
curhatan aku di atas. ;'( 


sembilan 


Aku update dong :) terharu gak kalian wkwk 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


"Jadi kau utusan ayahku?" 


"Hhmm bisa dibilang begitu, tapi itu dulu, sekarang tidak 
semenjak kau meminta ayahmu untuk berhenti 
membantumu" ucap Hoseok yang menyodorkan sekaleng 
soda pada Jimin. 


"Jadi yang setiap hari memberiku air dan apel itu dirimu?" 
Sejak ia di bawa Hoseok ke apartment miliknya, Jimin tak 
berhenti untuk bertanya. Mungkin ia terlalu bingung 
dengan apa yang terjadi di sekitarnya. 


Hoseok mengangguk dan kemudian meneguk soda nya 
dengan santai. 


"Aish tidak bisakah kau memberiku sesuatu yang lebih 
enak. Asal kau tahu aku hampir mati bosan karena hanya 
makan apel" protes Jimin pada Hoseok yang hanya 
memberinya makan apel setiap hari. 


"Sudah ku kasih hati kau mau minta jantung? Kau mungkin 
akan mati kelaparan jika bukan karena aku" 


"Akan ku jelaskan supaya kau tak banyak tanya. Jadi aku ini 
adalah seorang Water Fairies yang menjaga tempat yang 
kau tinggali beberapa minggu terakhir dan kebetulan Yang 
Mulia Namjoon mengutusku untuk mengurus putra 
nakalnya. Dan apartemen yang sekarang kau singgahi ini 
hasil kerjaku menjadi model majalah terkenal" jelas Hoseok 
dan melempar sebuah majalah yang cover depannya 
berhias gambar dirinya yang sedang berpose. 


Jimin masih terlihat kebingungan ia membolak-balik bagian 
dalam majalah yang isinya berdominasi wajah Hoseok. 


"Dua minggu yang lalu ada seseorang yang bekerja di 
sebuah perusahaan entertainment memaksaku untuk 
bergabung menjadi model, dengan alasan bahwa wajahku 
ini sangat tampan. Aku pun menerimanya, lumayan untuk 
sesuap nasi. Dan terbukti, dalam seminggu aku bisa 
mendominasi permodelan Korea Selatan. Banyak Brand 


ternama yang berusaha merekrut ku sebagai Brand 
Ambasador mereka. Bagaimana? Keren kan aku?" Hoseok 
menampakan wajah sombong yang di buat-buat. Sementara 
Jimin hanya menatapnya sambil berkedip-kedip tanda tak 
mengerti. 


"Tak hanya jelek, tapi ternyata kau juga bodoh" canda 
Hoseok yang di akhiri dengan tawa. 


"Enak saja. Wah wah apa kau sadar yang sedang kau ajak 
bicara ini adalah Putra Mahkota?!" Marah Jimin yang tak 
terima atas penghinaan yang ia sendiri tahu bahwa itu 
hanya main-main. 


Sementara Hoseok hanya tertawa renyah melihatnya. 
Hoseok adalah peri dari bangsa Water Fairies. Dimana 
bangsa peri ini adalah penyedia makanan bagi tanaman- 
tanaman dan pengambil kehidupan. Mereka 
mengombinasikan kecantikan atau ketampanan dengan 
penghianatan dan kematian. Mereka bisa menjadi teman 
atau bahkan lawan. Bangsa peri ini juga termasuk yang 
terkuat, mereka adalah penjaga alam dan pemberi 
kehidupan bagi tumbuhan, hewan ataupun manusia. 


Tak sedikit manusia yang melayang rohnya akibat Water 
Fairies. Yang kebanyakan dari mereka mati karena mencoba 
melawan atau merusak alam. Peri ini mampu menumbuhkan 
bunga atau pun buah yang bahkan bukan pada musimnya. 
Seperti halnya saat Jimin berada di bukit. Hoseok mampu 
memberinya apel dan plum padahal bukan musimnya. 


"Jadi apartemen ini milikmu kan? Kalau begitu aku akan 
tinggal disini. Jadi siapkan kamar yang bagus untukku 


sekarang!" Perintah Jimin sambil rebahan di atas sofa. Mau 
tak mau Hoseok menuruti permintaan Jimin. Walaupun sifat 
alaminya adalah peri yang sedikit kurang ajar tapi ia bukan 
peri yang membantah perintah seorang anggota kerajaan. 
Terlebih lagi yang memberi perintah adalah Putra Mahkota. 
Water Fairies pun memiliki sifat baik hati, namun hanya 
pada yang baik hati pula. 


Jimin rebahan manja di ranjang berukuran King. Apartement 
Hoseok sangat mewah, tak disangka ada orang yang mau 
merekrut makhluk jadi-jadian itu. Tapi ada untung untuk 
dirinya juga, tinggal di apartement yang mewah secara 
gratis. 


Perlahan mata Jimin mulai mengatup, ia pun tertidur dengan 
posisi terlentang. ABS nya yang amat menggairahkan bagi 
kaum hawa itu sedikit mengintip dibalik kaos pemberian 
Hoseok. Menurutnya pakaian buatan manusia cukup 
nyaman. Sebelumnya Jimin pernah memakai kaos yang di 
belikan oleh Yoongi. Yoongi bilang Jimin macam gembel 
yang tak pernah ganti baju. Jimin mana tau gembel itu apa. 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Sebuah bayangan hitam terlihat berseliweran di jalanan 
Kota Seoul. Jalan yang basah terguyur hujan dan suasana 
malam yang cukup mencekam membuat orang-orang 
menghindar untuk keluar malam kali ini. Keputusan mereka 
ada benarnya, karena mungkin malam ini sedikit berbahaya. 


Dari ujung jalan sampai ke ujung kembali bayangan itu 
nampak terlihat jelas. Seperti seorang pria dengan jubah 
hitam dan tudung yang menutupi hampir seluruh wajahnya. 
la tampak menengok kan kepala nya berulang-ulang ke 
segala arah, terlihat sedang mencari sesuatu. 


Sampai pada akhirnya ia tiba di depan gerbang sebuah 
rumah mewah. la menampakan seringai nya yang amat 
menakutkan. Setengah wajahnya menampakan ekspresi 
senang dan puas, mungkin. Yang jelas sangat mengerikan. 


"Disini ternyata dirimu berada magis Sanziana?" ucapnya 
dan kemudian ia tertawa kencang bak orang gila. Keamanan 
yang melihatnya segera mengusir orang yang tampak aneh 
itu. 


Namun naas baru beberapa kata usiran terucap pria penjaga 
keamanan tersebut terkapar di tanah tak sadarkan diri. Pria 
misterius itu melakukan sesuatu yang membuatnya begitu. 
Kemudian ia tampak melenggang masuk dengan santai ke 
halaman rumah melalui gerbang. 


"Ahh Yonie masih harus mengerjakan tugas, padahal sudah 
mengantuk sangat" gerutu kecil dengan sengaja keluar dari 
bibir Yoongi. la habis maraton drama di kamarnya. Hari 
sudah sangat larut bagi dirinya, bahkan jam sudah 
menunjukan pukul sebelas malam. Besok hari libur 
sebenarnya, tapi ia mempunyai tugas sekolah yang cukup 
banyak. Mungkin karena tak mau menumpuk pekerjaan ia 
berniat mengerjakannya sebagian malam ini. 


Jika saja ayah dan bunda tahu bahwa putra manisnya masih 
betah begadang mungkin esok paginya Yoongi akan 
mendapat hukuman. Tapi aman untuk saat ini, karena ayah 
dan bunda sudah lelap sejak dua jam yang lalu. 


"Ahh malas sekaliiii" rengek Yoongi yang justru rebahan di 
kasur. Matanya terpejam tapi belum tertidur, hanya sedikit 
menikmati waktu berbaringnya. 


Braakk 


Yoongi terlonjak kaget sampai terduduk dari tidurnya. Suara 
keras berasal dari balkon kamarnya, diikuti bayangan hitam 
yang perlahan mulai bangkit dan tampak lebih nyata. 


"Rampok?" tanya Yoongi dengan nada berbisik, bahkan 
lebih lirih dari bisikan. 


Braakk 


Yoongi yang sudah berdiri bersiap keluar kamar kembali 
terkaget karena pintu kamarnya yang mengarah ke balkon 
tiba-tiba terbuka lebar degan keras. Yoongi masih berdiri 
membelakangi balkon , jujur saja ia tak berani menoleh. 


Baru saja ia mau melangkah, sebuah suara misterius 


terdengar di telinganya. 


"Mau kemana manis?" 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Aku mau ngomong 


Makasih udah baca yeaaahhhhh!!!! I love you :3 


Votementnya jan lupaaaa 
Share juga klo perlu hehe 
Gak maksa sih :3 


sepuluh 


Langsung aja gak usah bayak bacot wkwk:v 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Yoongi menangis dalam diamnya. la bahkan tak tahu dirinya 
berada dimana. Yang ia tahu bahwa saat pertama kali 
membuka mata ia berada di tempat antah berantah yang 
mirip bangunan tua tak terpakai. Sepi dan sunyi yang ia 
rasakan, hanya ada ranjang besar yang ia duduki yang tepat 
berada di tengah-tengah sebuah ruangan yang cukup luas. 
Dinding-dinding yang tampak mengelupas dan berlumut 
membuat Yoongi semakin takut jika bangunan ini berhantu. 


la ingat semalam ada rampok yang masuk ke kamarnya. 
Pasti ia sedang di culik sekarang. Sungguh kenyataan yang 
ada membuat Yoongi semakin takut. Bagaimana jika nanti ia 
disakiti? Atau ia jadi sandera para rampok untuk 
mendapatkan uang dari orang tuanya? Dan yang paling 
parah bagaiman jika ia dibunuh lalu organ tubuhnya mereka 
jual? Kenyataan yang amat mengerikan. 


Belum puas Yoongi mengitari pandangannya pada 
bangunan ini. Wajah yang dasarnya pucat semakin pucat 
saat mendengar langkah kaki mengarah ke padanya. Diam 
adalah pilihan yang diambil Yoongi saat ini. la bahkan 
menunduk dan tidak bergeming dari duduknya. Selimut 
putih menutupi kaki dan pahanya ia remat kencang, 
menyalurkan rasa takut. 


"Sudah bangun? 


manis?" 


Yoongi tetap diam dan bahkan sekarang ia memejamkan 
mata. la tak mau melihat rupa rampok itu. Pasti rupanya 
macam om-om berkumis, pendek, gendut dan keriput. 
Membayangkan saja Yoongi sudah merinding. Tapi suaranya 
tak begitu buruk untuk ukuran om-om. Tapi tetap saja se 
merdu apapun suara orang itu yang jelas orang itu bukan 
orang baik. 


"Takut? Sampai tak berani menjawab bahkan menatapku" 


Sudah cukup! Yoongi harus berusaha untuk tetap hidup. 


"Si-siapa kau?!" Tanya Yoongi yang kini mampu menatap 
pria berhawa hitam di depannya. Walau suara yang 
dilontarkan terdengar bergetar setidaknya ia berani 
melakukannya. 


"Aku? Tentu saja calon suami mu" 


Yoongi melotot. Calon suami matamu!!! 


"Jangan gila ya paman!" Entahlah sekarang Yoongi adalah 
anak pemberani. Untuk sesaat pastinya. 


"Kenapa gila? Aku tak gila Min Yoongi. Aku ini calon suami 
mu" 


Yoongi tetap melongo tak percaya. Bisa-bisanya seorang 
penculik atau rampok di depannya ini berbicara omong 
Kosong. 


"Hm apa kau memanggil Sanziana itu dengan sebutan 
paman juga? Kau juga memanggilku begitu. Yah wajar saja 
aku memang berusia lebih tua dari yang kau bayangkan. 
Tapi aku lebih suka di panggil sayang" pria itu tersenyum 
remeh dan mulai mendekati ranjang Yoongi. 


"Jangan mendekat!!!" Yoongi berteriak. 


"Kenapa? Aku tak boleh mendekati ranjang kita berdua? Aku 
juga punya hak" tanya pria itu yang mulai merebahkan 
tubuhnya di samping Yoongi. Yoongi menggeleng tidak 


membenarkan ucapan pria tersebut. Memang benar pria itu 
punya hak atas ranjang ini, karena ini memang miliknya. 
Yang seharusnya pergi itu Yoongi. 


Ya benar Yoongi harus pergi. Ini bukan tempatnya. Dan ia 
harus pulang ke rumah ayah dan bunda. 


"Mau pu-pulang" 


Pria itu menoleh ke arah Yoongi seketika. Dan kemudian 
tersenyum lembut. 


"Kemana? Ini kan rumahmu" jawabnya santai sambil 
memejamkan mata. 


Yoongi tidak bersuara lagi. Tapi pelupuk matanya tergenang 
air. la menangis sekarang. Tangisannya yang kian lama kian 
kencang. Pria sebelahnya menghela napas panjang, 
sebenarnya ia sedikit jengkel sekarang. Tanpa basa-basi pria 
itu membungkam  isakan Yoongi dengan bibirnya. 
Melumatnya secara menuntut dan sedikit kasar. Yoongi 
kaget sekaligus kewalahan dibuatnya. Kedua tangan Yoongi 
bahkan dicengkeram kuat dengan satu tangan besar. 
Isakannya sedikit padam tapi air matanya masih mengalir 
deras. 


Ciuman terlepas. Napas Yoongi tersenggal. 


"Berhenti menangis Yoongi! Atau aku akan memperkosmu 
sekarang juga" 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


"Kau kenapa Jimin? Tampak gelisah galau merana bak orang 
putus cinta saja" komentar Hoseok. la sendiri sudah gondok 
melihat wajah kaku dan murung Jimin. Entah apa yang 
dipikirkan Sanziana itu. Yang jelas ia nampak gelisah 
dengan raut wajah yang bisa disebut panik?) 


Pria bermata bulan itu menghela napas panjang dan 
menyenderkan punggungnya ke sandaran sofa. 


"Entahlah Hoseok rasanya perasaanku berkecamuk. Seperti 
ada sesuatu yang salah sedang terjadi" ucapnya sambil 
memejamkan mata. Dadanya berdebar dan hatinya berasa 
tak karuan. Apa sesuatu terjadi di negerinya? 


"Hanya perasaan mu saja. Ayo makan aku memesan pizza 
kesukaanmu" mungkin Hoseok mencoba untuk mengalihkan 
suasana hati Tuannya. Sebenarnya Hoseok merasa 


demikian, walau tak separah Jimin, ia bisa merasakan 
kegelisahan yang membingungkan. 


Jimin bangkit dari rebahan nya. Mana bisa ia menolak pizza 
toping keju dan daging kesukaannya. 


la menarik kursi makan dan mulai mendudukkan diri di 
atasnya. Box pizza di buka oleh Hoseok, dua kaleng soda 
juga sudah siap karena Hoseok, pizza pun di potong oleh 
Hoseok, Hoseok juga yang mengambil piring. Hoseok adalah 
peri yang amat berpengalaman dalam babu perbabuan 
memang. 


"Aku merasa jadi pembantu istana sekarang" Hoseok tak 
tahan lagi untuk menggerutu. Jangan lupa jika Water Fairies 
sepertinya pada dasarnya adalah sosok peri yang nakal. 
Dengan peri kelas apapun mereka akan mengobrol santai 
atau bahkan tidak sopan. Tapi kesetiaan kaum Water Fairies 
adalah yang terbaik dari yang terbaik. 


Jimin terkekeh. Di rumahnya di Alvinsa ia biasa di layani. 


"Nanti kau ku beri pangkat tinggi di kerajaan sebagai upah 
melayani Putra Mahkota" 


"Itu memang hal yang seharusnya ku dapatkan. Tak ada peri 
yang mau menampung mu selain aku di sini" cibir Hoseok. 


Jimin terheran. Ada peri lain selain dirinya dan Hoseok? 


"Ada yang lain selain kita?" Tanya Jimin keheranan. Ia belum 
pernah bertemu peri lain selain Hoseok di muka bumi ini. 


"Tentu saja. Memangnya siapa lagi jika bukan peri yang 
menjaga hutan, yang mengawasi aliran sungai, yang 
mengendalikan ombak pantai, yang menurunkan hujan, 
yang menggugurkan daun atau yang lain. Semua itu tugas 
para peri Tuan ku Jimin yang terhormat. Seharusnya kau tau 
tentang itu. Kau calon pemimpin yang payah" Hoseok 
mengejek dengan nada kesal. Pria tampan di depannya ini 
tampak tidak bisa di andalkan untuk jadi Raja. Harusnya ia 
tahu semua ilmu yang menyangkut tentang peri. 


"Jangan berpikir bahwa aku tak pantas jadi Raja Hoseok. Aku 
akan membunuhmu jika tak segera kau singkirkan pikiran 
kotormu itu." Ancam Jimin. Berhadapan dengan Water 
Fairies sangat menjengkelkan 


Hoseok menghela napas pelan. 


"Jimin ku sayang ku. Tak hanya kita. Tapi banyak. Banyak 
bagian dari kita yang ada di muka bumi ini. Ada dua 
kemungkinan mereka menempati bumi ini" jelas Hoseok se 
sabar mungkin, amarahnya direndam dengan seteguk soda 
kalengan. 


"Apa?" 
Hoseok melirik dengan bibir yang masih menempel pada 


ujung kaleng soda. 


la tersenyum sebelum menjawab 


"Ada dua kemungkinan. Satu, alasan yang paling biasa 
yaitu karena tugas. Yang artinya mereka sengaja di turunkan 
bumi oleh ayahmu untuk menjalankan tugas mereka. Dua, 
mereka yang memaksa untuk turun tanpa kuasa ayahmu 
guna mencari sesuatu yang mereka cari demi kekuasaan" 
Hoseok men jeda penjelasanya ia minum seteguk soda 
kembali. 


"Mereka yang hitam akan mencoba menguasai bumi. Kau 
pasti tahu maksudku" lanjutnya. 


"Yahh aku pernah mendengarnya. Tapi apa yang semacam 
itu dapat berhasil? Maksudku bukankah mereka dapat di 
tarik kembali oleh ayah, dan mereka akan mendapat 
hukuman penjara bawah tanah atau bahkan mati?" Jimin 
masih tampak kebingungan dengan arah pembicaraan ini. 


"Yahh memang begitu adanya jika mereka lemah. 
Bagaimana jika yang kuat?" Hoseok menyodorkan satu 
potong pizza di tambah saus sambal di atasnya. Jimin 
melahapnya tanpa ragu. Pedas tentu saja. Sampai ia 
tebatuk-batuk. Dan kemudian merampas kaleng soda di 
tangan Hoseok dengan tatapan tajam. 


"Apa maksudmu? Ayahku jauh lebih kuat tentunya" 


"Siapa juga yang meragukan ayahmu. Bukan. Bukan itu 
maksudku. Bagaimana jika ia kuat dalam hal otaknya? 
Sebut saja di cerdik atau licik mungkin" jawab Hoseok 
sedikit bingung. 


"Jangan berbelit Hoseok!" Jimin mulai tak sabar. 


"Ada peri lain yang turun bersamaan denganmu Jimin. Ia 
golongan hitam. la kuat dan licik. la mengincar magis mu. 
Mengincar Tourmaline yang ada dalam tubuh bocah pucat 
yang sering kau buntuti" 


"Yoongi?" Jimin kembali bingung 


"Yahh Yoongi. Tourmaline bersarang di tubuh bocah itu saat 
ini. Aku yakin kau terus mengikutinya bukan tanpa alasan 
kan? Aku yakin kau bisa merasakannya" 


Jimin mengangguk. Benar yang di katakan Hoseok ia 
mampu merasakan aura batu itu jika di dekat Yoongi. Jimin 
kembali menatap Hoseok penuh tanya. Seolah berkata 
bagaimana bisa demikian? 


"Aku tak tahu bagaimana magis itu bisa ada di dalam 
tubuhnya. Yang ku tahu sekarang seseorang sedang 
mengincarnya" Hoseok sangat tampan jika serius seperti ini. 
V 


"Apa mungkin kegelisahan ku ini menandakan Yoongi dalam 
bahaya?!" 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Jimin gemes banget gak sih minta ditiupin daddy 
wkwkw 


Gambaran yang cocok untuk Jimin di cerita ini 


Tapi aku sukanya kalau gambaran pakaian jimin kaya 
gini dan berjubah gitu wkwkw 


Aloha man teman. 

Sorry ya kalau telat bgt updatenya. 

Lagi-lagi aku ragu mau lanjut atau enggak. 

Bukan karena gak ada ide atau apa. 

Tapi gak tau deh ya aku tu mageran orangnya 
wkwkw. 

Sorry ya hehe 

Bakal slow up bgt ini 

Tapi aku juga bakal luncurin cerita baru mau gak? 
Tapi sumpah ya aku gak bisa janji klo update trus. 
Aku update tali bakal slow bgt deh yakin. Sorry :( 


Please votenya biar aku semangat. Rekomendasi ke 
temen kalian juga. Aku udah pernah buat cerita 
sebelumnya di akun aku sebelumnya dan ceritanya 
banyak yg minat dan suka. Sayangnya aku gak bisa 
nerusin karena lupa psword karena hpku ilang hehe. 


sebelas 


Hollaaaaaa :) I'm comback!!! 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Sudah sehari semalam semenjak Yoongi hilang, semenjak itu 
pula Tuan Min beserta istrinya kelimpungan mencari 
keberadaan anak semata wayangnya. Khawatir dan sedih 
tentu saja. Min Sehun sudah mengerahkan polisi handal 
untuk mencari putranya. Sementara Luhan, wajahnya saja 
bahkan sudah tak berbentuk, air muka yang merah dan 
mata bengkak karena terlalu banyak menangis. 


Semalam saat mereka berdua tidur. Mendadak terdengar 
suara dentuman keras yang membuat mereka terbangun. 
Suara dentuman itu dari arah kamar Yoongi, dengan sedikit 
panik mereka berlari ke kamar Yoongi untuk mengecek 
kondisi yang berlaku. Tapi terkejut mereka dibuatnya, kamar 
bahkan sudah seperti kapal karam yang menghantam batu 
es. Porak poranda dan menghilangkan bentuk aslinya. Pintu 
kaca perbatasan kamar dan balkon terbuka lebar dengan 
kaca yang retak bahkan sebagian hancur pecah. Dan yang 
lebih parahnya lagi Putra tunggal mereka tidak ada pada 
tempatnya. Hilang, menghilang atau dihilangkan. Mereka 
bahkan tidak tahu. 


Sampai saat ini Sehun masih berusaha untuk mencari 
keberadaan Yoongi. Laporan atas hilangnya Min Yoongi 
sempat di tolak karena belum mencapai dua kali dua puluh 
empat jam. Tapi apa daya jika Ayah Min memang sejak awal 
mempunyai kuasa, jadi itu bukan urusan yang sulit. Akan ia 
lakukan apapun dan menghalalkan cara apapun agar 
anaknya kembali 


Luhan tak hentinya menangis membuat Sehun juga 
khawatir akan kesehatan istrinya. la berusaha menenangkan 
sang istri sambil memeluknya. la mengucapkan kata-kata 
penenang bahwa Yoongi akan baik-baik saja. Mereka duduk 
di sofa ruang tengah yang di kelilingi beberapa penjaga dan 
anak buah. Kegiatan peluk memeluk terpaksa berhenti kala 
salah satu anak buah menginstruksi untuk memberi 
informasi. 


"Maaf Tuan, pria muda bernama Jimin ingin bertemu dengan 
anda, ia datang bersama seseorang. la menunggu di depan" 


"Ah. Biarkan di masuk! Dia teman Yoongi, mungkin ia tahu 
sesuatu" perintah Sehun Sambil menghapus air mata yang 
meleleh dari manik jernih milik Luhan. 


Anak buah itu pergi sesudah ia mengangguk melaksanakan 
perintah dari Tuan besar. 


Tak lama Jimin datang bersamaan dengan Hoseok yang 
berjalan di sampingnya. Aura tegas dan berkesan 
mendominasi keluar dari seorang Sanziana Jimin. Tuan Min 
mempersilahkan mereka berdua duduk dan tak berselang 
waktu mereka disuguhi teh hangat oleh pelayan. 


"Ada perlu apa nak Jimin dan ?" 


"Hoseok" Hoseok menyela pembicaraan Tuan Min sekaligus 
memperkenalkan diri. 


"Ah ya Hoseok" Tuan Min tersenyum sedikit canggung pada 
Hoseok. Mungkin Hoseok ini juga teman anaknya maka dari 
itu ia ikut kemari. 


"Yoongi " 


"Kau tahu dimana Yoongi berada Jimin? Tolong beritahu 
Bunda dimana ia sekarang?! Bunda mohon tolong!!!" Jimin 
menjawab tapi Luhan terlanjur menyela. Mendengar nama 
anaknya di sebut membuat ia semakin panik aja. 


"Tenanglah kita dengarkan dulu" senantiasa Tuan Min 
mengelus punggung istrinya. 


"Tuan dan Nyonya Min yang terhormat. Tak perlu 
sembunyikan status kalian lagi kepadaku. Aku sudah tahu, 
dan yang pasti kalian juga tahu tentangku. Aku yakin itu" 
Jimin berseru lantang. Mendadak ke tiga insan yang lain 
diam tak bergeming. 


"Luhan aku tahu kau adalah putra sulung dari Kepala Peri 
Brownie yang di buang ke bumi karena keluargamu 
menentang  pernikahanmu dengan bangsawan peri 
setengah iblis seperti Sehun. Sehun! Aku pun tahu kau 
adalah putra tunggal keluarga Daphne, ibumu adalah 
bangsawan peri Gwragged Annwn yang menikah dengan 
manusia setengah Goblin. Dan seluruh keluarga intimu 
lenyap karena ulah mu sendiri" 


Semua terdiam. Luhan menunduk dalam. Rahasia itu 
kenapa bisa terungkap kembali. Dirinya memanglah 
manusia, ia juga bagian dari bangsa peri tepatnya bangsa 


"Lalu kenapa? Kenapa kalian bertindak seperti manusia 
hah?! Putra kalian dalam bahaya dan kalian tak 
menggunakan magis kalian untuk menyelamatkan putra 
kalian satu-satunya?!" Jimin begitu emosi hingga ia berdiri 
dari duduknya. Hoseok segera menarik tubuhnya untuk 
kembali ke tempat. 


"Aku memang manusia setengah Goblin. Dan aku tahu jika 
keluarga Luhan menentang pernikahanku dengannya. Tapi 
yang perlu kau ketahui adalah aku tak pernah membunuh 


keluargaku sendiri. Aku tahu kau seorang bangsawan, aku 
tahu kau calon raja, aku juga jika kau putra dari temanku 
Namjoon. Tapi apakah manusia setengah Goblin sepertiku 
tak layak mendapat mimpi? Apa aku tak layak jika aku 
menginginkan sebuah keluarga bersama orang yang ku 
cintai. Aku tahu sifat ku setengah iblis. Semua peri 
beranggapan bahwa Goblin adalah peri yang hina. Hentikan 
semua omong kosong itu karena aku tidak seperti yang kau 
pikirkan!!" Sehun sebisa mungkin meredam amarahnya. la 
tak mau bertindak gegabah yang bisa membahayakan 
orang-orang. 


Dirinya lahir dari makhluk yang sama namun berbeda. 
Ibunya adalah bangsawan dari peri Gwragged Annwn 
(Gwageth anoon) merupakan salah satu jenis peri air. Peri 
jenis ini memiliki populasi subminsif dan wanita yang lebih 
banyak, kadang-kadang mengambil manusia atau bangsa 
peri lain yang pria untuk dijadikan suami-suaminya. 


Dan ayahnya sendiri merupakan bagian dari bangsa Goblin. 
Goblins Adalah nama yang digunakan bagi spesies peri 
yang buruk. Tubuhnya identik dengan aura gelap dan jahat, 
dan biasanya bergerombol karena akan kehilangan 
kemampuannya jika bertindak sendirian. Mereka biasanya 
dikendalikan oleh sebuah Mage untuk maksud-maksud 
jahat. Sebenarnya Goblin memiliki sifat berdasar iblis namun 
tak sedikit juga yang memliki sifat yang jauh lebih baik. 


Para maid dan bawahannya mungkin terkejut atau bahkan 
takut atas topik pembicaraan mereka. Beruntung Luhan 
mampu menguasai magis untuk menghilangkan ingatan. 
Secara serentak para maid dan bawahannya terkapar di 
lantai efek magis yang ia buat. Luhan bagian dari peri 
Brownie yang merupakan sejenis peri atau hobgoblin yang 
rajin, dan dipercayai mendiami suatu rumah atau lumbung. 
Mereka jarang terlihat, tetapi sering terdengar di malam 


hari, melakukan pekerjaan atau pun menjaga tempat 
berharga. Walaupun Brownie adalah makhluk yang baik, 
tapi mereka mudah tersinggung. Jangan pernah mengkritik 
pekerjaan mereka. 


Luhan menghela napas panjang sembari menatap Jimin 
yang terlihat sedikit terkejut atas penyataan Sehun. 


"Kami mengaku salah. Cinta kami memang salah. Tapi saya 
mohon untuk tidak mencampur baurkan apapun yang 
berhubungan dengan bangsa peri dalam keluarga kami lagi. 
Karena itu hukuman untuk kami. Jimin ah tidak maksudku 
Yang Mulia kami telah membuat perjanjian dengan petinggi 
kerajaan Alvinsa, kami tidak akan berhubungan lagi dengan 
bangsa peri dengan balasan kami dapat bersatu dan 
bahagia bersama putra kami. Mohon maafkan suami saya 
atas kelancangan dan amarahnya Yang Mulia" Luhan 
membungkuk dengan hormat di depan Jimin. Jimin memutar 
matanya jengah. 


"Bukan itu maksudnya Bunda. Maaf juga atas bicaraku yang 
kurang ajar. Yang ku maksud adalah Yoongi putra kalian 
sekarang di bawa penguasa hitam bangsa Bogles. Apa 
kalian tak menyadari itu? Apa kalian benar-benar tidak 
menggunakan magis kalian untuk sekedar melacaknya?" 
Beberapa waktu terakhir Jimin memang biasa memanggil 
Sehun dan Luhan dengan sebutan ayah bunda seperti 
Yoongi. 


Sehun dan Luhan sama-sama tercekat, mereka tak tahu 
sama sekali. Sungguh mereka merasa menjadi orang tua 
yang lalai. 


"Itu benar. Aku melacaknya dengan magis ku karena 
tidaklah memungkinkan untuk Jimin jika melakukannya. Ia 
kehilangan hampir separuh magisnya dan magis itu tepat 


berada di tubuh putra kalian, Yoongi. Untuk itu aku selaku 
tangan kanan Putra Mahkota Sanziana dari Negeri Alvinsa 
memerintahkan kalian untuk kembali menggunakan magis 
yang sudah lama tak kalian pakai untuk menemukan Yoongi, 
calon permaisuri Putra Mahkota" Hoseok berdiri dengan 
gagahnya, ia menyampaikan pesan penting atas perintah 
Jimin. 


"Permaisuri???!!" Kaget Luhan dan Sehun secara 
bersamaan. 


"Aku memutuskan untuk menjadikan Yoongi permaisuri ku 
di Alvinsa nanti. Aku butuh pendamping untuk meneruskan 
tahta dan juga Alvinsa butuh keturunan langsung dari ku 
sebelum bulan biru datang. Jadi aku mohon pada kalian 
untuk bekerja sama membawa Yoongi kembali dengan 
selamat. Aku sudah memberi tahu Raja dan Ratu jika aku 
telah menemukan permaisuri yang sekaligus calon Ratu 
untuk Alvinsa. Sekalian aku meminta restu dari Ayah dan 
Bunda untuk menikahi Yoongi segera" Jimin sudah bicara 
panjang lebar namun sepertinya kedua orang tua Yoongi 
masih sedikit bingung dan terkejut. 


"Bisakah itu di bahas nanti?! Yoongi butuh di selamatkan!" 
Hoseok memang kurang ajar menyela di obrolan yang 
penting. Tapi Hoseok juga tak salah karena keselamatan 
Yoongi juga sangat penting. 


"Bisakah?" Jimin kembali bertanya dengan serius pada dua 
orang tua di depannya. 


Mereka sepakat dan mengangguk menerima ajakan dan 
sekaligus perintah dari Putra Mahkota. Mereka akan 
membawa Yoongi pulang dengan selamat. 


"Tunggu sebentar lagi Yoon ku mohon' batin Jimin yang 
beberapa detik kemudian melesat bak kilat menyambar. 


I'M A PROTECTIVE FAIRY 


Sorry nih guys kalo chapter ini cuma satu scene 
doang. Pengennya dilanjut sama scene lain tapi 
takut kepanjangan. 


Untuk sekian kalinya aku juga minta maaf karena 
updatenya selalu lama. Aku tegasin lagi kalau aku 
nulis cerita itu sesuai mood aja. Kalau gak mood ya 
udah gak bisa dipaksa. Kalau dipaksa ya udah gak 
karuan deh hasilnya. 


Untuk chapter ini juga sebenernya kurang mood ya. 
Bawaannya udah bosen aja dan kayak ekspetasi 
cerita itu selalu kurang sesuai setelah aku tulis 
ataupun update. 


